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Naskah buku ini yang semula merupakan Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan Daerah tahun 1984/1985 , diterbitkan de­
ngan dana pembangunan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indo­
nesia dan Daerah, Sulawesi Utara 
Stat Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah , 
Jakarta ( Proyek Penelitian Pusat ) : Drs. Adi Sunaryo ( Pemimpin) 
Warkim Harnaedi (Bendaharawan), dan Drs. Utjen Djusen Ranabrata 
(Sekretaris ). 
Stat inti Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah · 
Sulawesi Utara : Dr. Wiesje H.C.M. Lalamentik (Pemimpin) Ny. A. 
Arsyad - P (Bendaharawan), dan Bonny . A. Taoy (Sekretaris) . 
Sebagian atau seluruh isi buku ini dilarang digunakan atau diperba­
nyak dalam bentuk apapun tanpa izin tertulis dari penerbit, kecuali 
dalam hal pengutipan untuk keperluan penulisan artikel atau ka­
rangan ilmiah. 
Alamat Penerbit Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 




. Mulai tahun kedua Pembangunan Lima Tahun I, Pusat Pembi­
naan dan Pengembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai 
kegiatan kebahasaan sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan 
pengembimgan kebudayaan nasional . Masalah kebahasaan dan ke­
susastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan nasional yang 
perlu ditangani dengan sungguh-sungguh dan berencana agar tujuan 
akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia' dan bahasa 
daerah-termasuk susastranya. --tercapai. Tujuan akhir itu adalah 
kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional 
yang baik bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indonesia 
dan bahasa daerah dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan 
oleh lapisan masyarakat bahasa Indonesia, 
Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiatan 
seperti (1) pembakuan bahasa, (2) penyuluhan bahasa melalui berba­
gai sarana, (3) penerjemahan karya kebahasaaan dan karya kesusas­
traan dari berbagai sumber ke dalam bahasa Indonesia, (4) pelipat­
gandaan informasi melalui penelitian bahasa dan susastra ., dan (5) 
pengembangan tenaga kebahasaan dan jaringan informasi. 
Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dlbentuklah oleh De-' 
partemen Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian.· Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa 
dan Sastra Indonesia, dan Proyek Pengembangan Bahasa dan Sas­
tra Daerah, di lingkungan Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa, 
Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indo­
nesia dan Daerah di Jakarta, sebagai Proyek Pu sat , dlbantu oleh 























dan (10) Bali. Kemudian, pada tahun 	 1981 ditambah proyek peneli­
tian bahasa di lima propinsi ' yang lain, yaitu (1) Sumatra Utara, (2) 
Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. 
Dua tahun kemudian, pada tahun 1983, Proyek Penelitian di daerah 
diperluas lagi dengan lima propinsi yaitu (1) Jawa Tengah , (2) Lam 
pung, (3) Kalimantan Tengah, (4) Irian 	 Jaya, dan (5) Nusa Tengga­
ra Timur. Dengan demikian, hirgga pada saat ini, terdapat dua 
puluh proyek penelitian bahasa di daerah di samping proyek pusat 
yang berkedudukan di Jakarta. 
Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting 
diterbitkan sekarang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan 
anggota masyarakat luas. Naskah yang berjudul Geografi Dialek 
Bahasa Tombulu disusun oleh regu peneliti yang terdiri dari atas 
anggota yang berikut Wiesje H.C.M. Lalamentik, M. Salea, J.A. 
Danie, L. Kembuan, dan J. Makalew-Palar yang mendapat bantuan 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi 
Utara tahun 1984/1985. 
Kepada Drs. Adi Sunaryo (Pemimpin 	 Proyek Pnelitian) IEserta 
stafnya -(Drs. Utjen Djusen Ranabrata, Warkim Harnaedi, Sukadi, 
dan Abdul Rachman), para peneliti, penilai. ( Dr. I Wayan Bawa 
penyunting naskah ( Drs. Farid Hadi 	 ), dan pengetik ( A. Abdul 
Rachman ) yang telah memungkinkan penerbitan buku ini, saya 
. ucapkan terima kasih . 
Jakarta, 28 Oktober 1986 	 Anton M. Moeliono 
Kepala Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
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SAMBUTAN KEPALA KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN 
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN PROPINSI SULAWESI UTARA 
Dengan rasa " Syukur " dan gembira, kami menyambut buku hasll 
penelitian Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Da­
erah Sulawesi Utara tahun 1984 I 1985 dengan judulnya : 
" Geografl Dlalek Bahasa Tombulu " 
Penerbitan naskah hasil penelitian ini merupakan hasil realisasi 
kebijakan pembangunan pendidikan dan kebudayaan dalam bidang 
pengembangan bahasa dan sastra Indonesia dan daerah sebagai 
kebudayaan nasional pada umurnnya, Sulawesi Utara pada khusus­
nya. 
Secara nasional tujuan penelltian Ini lalah mer)eliti bahasa dan 
sastra Indonesia dan daerah dalam rangka penyelamatan, pembinaan 
dan pembakuan bahasa dan sastra Indonesia dan daerah. 
Kiranya hasll penelitian ini bermanfaat bukan saja bagi pengem­
bangan bahasa dan sastra daerah Sulawesi Utara tapi juga berman­
faat bagi Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa demi pe­
ngembangan, sastra dan pengajaran di tanah air kita. 
Selaln dari itu diharapkan agar usaha penerbitan naskah hasil 
penelitian proyek pEmelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah 
mendapat sambutan hangat dari masyarakat luas, terutama generasi 
mudanya sehingga dapat memetik manfaatnya dengan menekuni dan 
menghayati serta mengembangkannya secara tepat dan berguna bagi 
tugas Pengabdian dalam pembangunan nasional. 
Dengan keyakinan akan kegunaan penerbitan naskah hasil pe­
nelitian ini sebagai salah satu usaha nyata dalam upaya kita 
memperkaya khasanah kebudayaan nasional, guna dapat menunjang 
pembangunan bangsa disektor pendidikan dan kebudayaan pada 
umumnya dan kebahasaan pada khususnya. 
Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya.-
Manado, 17 Agustus 1986 
Kepala Kantor Wilayah 

Departemen Pendldikan dan Kebudayaan 

Propinsi Sulawesi Utara, 







UCAPAN TERIMA KASIH 
Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Yang Maha­
kuasa karena berkat bimbingan dan pertolongannya kegiatan-kegiatan 
penelitian ini termasuk penyusunan laporan telah dapat dilaksanakan 
meskipun melalui berbagai hambatan. 
Kami menyadari bahwa hasil penelitian ini masih jauh dari 
sempurna kendati telah ban yak tenaga dan pikiran dicurahkan dalam 
usaha penyelesaiannya. Namun, kami berharap hasil penelitian ini 
dapat bermantaat baik bagi mereka yang terlibat dalam usaha pem­
binaan dan pengembangan bahasa maupun bagi peminat bahasa 
pada umumnya. 
Dalam rangka pelaksanaan penelitian ini banyak pihak, baik 
instansi maupun perorangan, telah memberikan bantuan kepada tim 
peneliti. Oleh k.arena itu, sudah selayaknyalah dalam kesempatan ini 
tim peneliti Geog rat i Dialek Bahasa Tombulu menyampaikan ucapan 
terima kasih yang tak terhingga kepada mereka. Seeara khusus 
ucapan terima kasih ini ditujukan kepada : 
1) 	 Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dan Sastra 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan bersama statnya atas 
usaha memberikan bimbingan dan mendapatkan dana bagi peneli­
tian bahasa di daerah. 
2. 	Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Propinsi Sulawesi Utara dan seeara khusus kepada Pemimpin 
Proyek PeneliWin Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Dra. 
P.N. Manginsela - Tindas bersama stafnya yang telah memperca­
yakan tugas penelitian Geografi Dialek Bahasa Tombulu kepada 
kami. 
3. 	 Rektor Universitas Sam Ratulangi, Prof. W.J. Waworuntu, MSc. 
yang telah merestui kerja sama penelitian ini. 
4. 	 Dekan Fakultas Sastra Universitas Sam Ratulangi, Drs. J . Ingkiri­
wang, yang telah memberikan izin kepada kami untuk melaksana­
kan penelitian ini. 
5) 	 Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Propinsi Sula)Vesi Utara, Bupa­
ti Kepala Daerah Tingkat " Minahasa, Kepala Kecamatan Tomo­
hon, Kecamatan , Tombariri, Kepala Kecamatan Pineleng, 
Kepala Kecamatan Sonder dan Kepala Kecamatan Airmadidi serta 
semua Kepala Desa dari pemukiman yang menjadi lokasi peneli­
tian atas izin dan kerja sama yang diberikan selama penelitian 
berlangsung. 
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6) Para informan yang telah rela meluangkan waktu mereka yang 
sangat berharga untuk memberikan informasi yang dibutuhkan, 
baik tentang bahasa · maupun ten tang wilayah bahasa Tombulu . 
7) Seluruh staf peneliti atas usaha dan kerja sama yang telah dibe­
rikan selama kegiatan penelitian ini. 
Dalam kesempatan ini hendak kami jelaskan siapa-siapa yang 
termasuk dalam tim peneliti Geografi Dialek Bahasa Tombulu. 
Penanggung jawab yang tertulis dalam rancangan penelitian 
ini, yaitu Prof . W;J. Waworuntu, M.Sc ., Rektor Universitas Sam 
Ratulangi. Namun, karena kemudian kuasa dilimpahkan kepada De­
kan Fakuitas Sastra, maka Drs. J . Ingkiriwang selaku Dekan Fakul­
tas Sastra menjadi penanggung jawab aspek penelitian ini. 
Konsultan : Dra. M. Saiea -~ Warouw. 
Kepada Prof. U.G.E. Hammarstrom, Ketua Departemen Unguis 
tik , Monash University, kami juga ucapkan terima kasih atas sarail­
sarannya tentang fonologi. 
Akhirnya, kepada : semua pihak yang telah turut serta mem­
bantu dalam penyelenggaraan dan penyelesaian penelitian ini yang 
belum disebutkan di . atas kami sampaikan juga banyak terima kasih 




KATA PENGANTAR .. ... . .. . .. . .. .. . . . . .. . . ... . ... . . . .... .. i i i 

SAMBUTAN KEPAlA KANTOR WllAYAH . .. . . .... . . . ... . . . ... 
 v 

UCAPAN TERIMA KASIH ... . . . .. . .... .. . . . . . ..... .. ... . .. . . . VII 

DAFTAR lSI . . . . .... .. ... . . . . . . .. . . .. . ........ . . . ... . .... . .. . ix 

DAFTAR PETA . . .. .... . .. . . . . . . . . . .. ... . .... ... .. .... . . . . . . . XI 

Bab I Pendahuluan . . .. .. ... . .... .. . . .. . .... . .. . . . .. ... . ... . . 

1.1 . latar Belakang .... . . . . . . ... .. . .. . . . . .. . . ... ... . . ..... . 

1.2. Masalah. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 3 

1.3. Tujuan dan Has il yang diharapkan ... . .. ... .. .. . . ... ... , 3 

1.4. Kerangka Teori yang Dipakai sebagai Acuan ... . ...... . . 3 

1.5. Metode dan Teknik . . . . . ... .. .. . . . .. .. .. ... . . ... . . .. . .. 
 4 
1 .6 Popu!asi dAn Sampel . .. .. ... . .. . . . . .... . . .... . . . . . . .. . 4 

Bab II Gambaran Umum Daerah Penelitian . . .. . . ... . ... . . . . . .. 6 

2.1 Keadaan Fisik .. ... . . . . .... .. ... .. . .. . ... . . ... . .. . .... . 6 

2:2 Keadaan Sosial Budaya . . ... .. : . .. .. . . . ... .. .... . . ... . . 6 

2.2.1 Sejarah Singkat ... .. .. . ...... . .... .. . .. . . . .. . ..... .. ... 6 

2.2.2 Kelompdc Etnis ..... .. .. . . . . . .. . .... .. .. . . .. ... .. .. . . . . 14 

2.2.3 Agama . .. . . . . . ;.. . .... . .. . . .. ... . .... .. ..... .. . ... .. . . 15 ' 

2.2 .4 Pendidikan . . . ... ... . .... . ..... . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 15 

2.2.5 Mata Pencaharian . .... . .... ... ... . ... . ..... . . . ...... . .. 16 

2.2.6 Teknologi . . .... . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 16 

2.2.7 Rekreasi " . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 16 

2.2.8 Situasi Pemakaian Bahasa .. . .. ...... . . . .... . ... .. . ... . 1 7 

Bab III Anallsls Fonologl ....... . ..... .. . ,.. . .. .. ..... . .. .. .. 1 R 

3.1 Vokal dan Konsonan .... . ... . . .... . . . . . . ..... .... .. . ... 18 

3.2 Varlasi Fonologi . . . ... . ... . .. . ... . . . .. .. . . . . ... .. .. .. . . 20 

3.2.1 Varian Iwl Ibl Imbl .. ... .. ......... .. ... ..... ....... 20 

3.2.2 Varian W III lei Idl .. .. . .... ........ .. .. ... .... .. .. 21 

3.2.3 Varian 1-11 Irl Irl Izl .. ... .. ... .... .. .. .. ...... .. .. . .. 25 

3.2.4 Varian Ihl I~ I ~ ..... .. .. .... .... .. .... . .. .. . . .. ..... 25 

3.2.5 Varian l.gl I gl I xl .... . ... . .. . .. . . ... . ... .. .... . . . . .. . 21 

3.2.6 Varian lal la;1 ; Iii 1i;1 ; Ikl I k;1 .. .. .... ....... .. . 27 

Bab IV Anallsls Morfologl .... . ... . .. . ... . ... . ... . ..... . . . .. . 33 

4.1. Jenis Afiks .. : ... .. . .. . . .. ... . ... .. ..... .. .. . . . .. .. .... 33 

















Prosedur . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. 3 7 

Hasil Analisls . . .. . . ...... . •. .... . .. . . .. .. . .. . . ... .... . 39 





I DAFTAR TANYAAN GEOGRAFI DIALEK BAHASA 

. . TOMBULU .. . . . • .. . . . . .. .. . . . . .... . ..... .... . .. . . 14 7 

II DAFTAR ISIAN . . . . .. . . . .. . .. .. .• . . .. . ....... . . 162 

II I DAFTAR NAMA DAN NOMOR PEMUKIMAN .. . . 166 













Peta 1 Kabupaten Daerah Tingkat II Minahasa ............... 7 

Peta 2 Situasi Daerah Bahasa Tombulu ........ . ............. 8 

Peta 3 Iw/G?/b/c.:;,/mbl ............ . .........•............. 23 

Peta 4 t+1c..:."/~/g/~/dl . ........................... . ......24 

Peta li/~/rr~/rNzl ................ . . .. ........ . ....... 26 

Peta 6 I hIe.., I "l/~¢ .......................... . . , ............28 

Peta 7 I {tIc..-:. I g/C--:J/ xl ........ . ......... . ......... : ..... : ....29 

Peta 8 I ale-:. I a: I .......................... ~ ................30 

Peta 9 / i/c..;,1 i: I .............................. . .............31 

Peta I k/c.;,1 k: I ................. '......................... .32 

Peta 11 I mah-I c., I maha-I Co:» I ma1.;-1 eo;, I ma-/':J I ma-I ............. .34 

Peta 12 I mah-/Co:> I-um-/~/-im-I ....... .. .................... .36 

Peta 13 Segitiga Jarak Kosa Kata .... . .... . ............. ,.... 38 

Peta 14 Persentase Perbe<iaan Kosa Kata .....................41 

Peta Berkas Isolog los ..................................... A2 , 

Peta 16 Tengkorak . . ...... '... . ........ . ..................... ,43 

Peta 17 Uban ... . ........• . .............. . .. . .............. 44 

Peta 18 Keriting 
Peta 23 Bulu Mata . ...•............. . ....... " ., . . ......... 5.0 

..................'.. . ........................ 45 

Peta 19 Botak .. '. ................. . ......................... 46 

Peta Biji Mata .................................... . ..... 47 

Peta 21 Buta Ayarn .................................... ............... . 48 

Peta 22 Ails Mata ........,.. '.. . . . ..... ; . ..... . .............. 49 

Peta 24 Buta ..... . ....-.... .. .................. . ............. 51 

Peta Juling . . ......... . .......................... . ...... 52 

Peta 26 Mengedipkan Mata .....................•............ 53 

Peta 27 Kelopak Mata ......... . . . . . ..... ,................. 54 

Peta 28 Mencium .. ' ................................ 55 

Peta 29 Bibir ....... . .. . .......... . ................ . . . . 56 

Peta Sumbing .. . ......•... . ....... " .............. ', ..... 57 

Peta 31 Bisu ..... . ......... ~ .... ; . ~ . ....... , , ..... : ........ 58 

Peta 32 Parau ............ ~ ........... . ... _........... .. .... 59 

Peta 33 Geraham .: ...,. : ................. . .................. 60 

Peta 34 Gusi ................... , ........................... 61 

Peta Ludah ... . ..... , ....... ; ................. . ..,....... 62 

Peta 36 Gigit ....... , . . . ...... . .................... 63 

Peta 37 Isap ......... " , ................. . . . ............ 64 

Peta 38 Rahang ...........'. :............................... 65 

Peta 39 Dagu .... . . . ................ ·....................... 66 

Ix 
Peta 40 Muka .............. .. .............. . . . .... ..... ..... . 67 ' 

Peta 41 Tahi Lalat .. ... . . .. ........... .... . ................ .. . 68 

Peta 42 Menarik Nafas Panjang .. . .............. . ...... . ... .. . 69 · 

Peta 43 Suara ....................... . ..... .... . .. .. .... . ..... 70 

Peta 44 Terengah-engah .. . . ... . . .. ... . . . ... ..... .... . ... . ..... .71 

Peta 45 !3atuk .... . . .. ... .................... . . . ............ . . 72 

Peta 46 Lendir ... : . .. . . . .. ... . . . .. ... .. .. .. .... .... . . .. ........ 73 

Peta 47 Bersin .. . ... .. ... . ... . ...... ... ..... .... . . ... . . .. . ... 74 

Peta 48 Tersedak ....... .. ... . .. . ..... . ............. . ... .. .....75 

76
Peta 49 Serdawa .. ....... .... . . ... ........ . .. .. . . . . . .. ...... . 

Peta 50 Menguap ( Kantuk ) .. . .... .. .. . . . .. . ... . . ..... . . ... . . 7-7 

Peta 51 Pipi .. ...... . ... .. . . . . ... . ... . . .. .. . . ......... .... .... If! 

Peta 52 Lesung P·Ipl 't ..... . ...... .. ... . . .. . ..... .. ... . .... . .. . 19 







Peta 55 ~~~nk~n~~~.. : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : 82 







Peta 56 Tulang Belikat . . ... . . . . .. .......... . .............. .. . . 83 

~:~~~n .:: :::: :::::::: :': :::::: :::::: :: ::: ::::: :: :: :: ::~6 
'. 87 

Peta 60 Siku ...... .. .... . .. .. .................. .. ....... . ... .

e8Peta 61 Pergelangan Tangan .. . .. .. ... .. . .. .. ... . . ....... .. ... £9 
Peta 62 Telapak Tangan ..... ....... .... . .. . . .. ..... ...... ... . 
· . d ' T I k T . 90_Peta 63 Gans-gans pa a e apa angan .. .. . . . . .. . ..... ... ... ,. . 

Peta 64 Jari .. . . ...... . ....... ... ..... .. .... .. . : ...... ..... ... 91 

Peta 65 Ibu Jari 
Peta 66 Jari Telunjuk . ........ .. . ... . : .... . ... . . .. ........ . ... 93 : 

...... ...... .... ..... ..... .. . .......... ... .... 92 

Peta 67 Jari Tengah .... .. .......... . . .... ......... .. . . . ...... 94 

Peta 68 Jari Manis ... . ... ... ........... .. ............. . ...... 95 

Peta 69 Kelingking ..... .. .. . . .. ...... . . . . .. .. .......... . ..... 96 

Peta 70 Kuku .. . ........ ... .... ...... .. .. .. . . . .. .... . .. . . .. . . 97 

Peta 71 Tinju .. . . . ... .. .. .. . . .. : ... ..... ... ....... . .... ..... .98 

Peta 72 Dada ... ....... . ........ ..... .. ... ..... ..... ... ... ... . 99 

Peta 7,3 Rusuk' ..... ..... . . . . ... . . ... ....... ..... ......... ... 100 

Pete. 74 Paru-paru . . . . . ....... ... . . ............... .. ..... .... 101 

Peta 75 Denyut Jantung .. .. . . . .. .. ..... . .. . .. . . ...... . ..•. .. 102 

Peta 76 Empedu . . . . . . .. . . .. . ........... .. . . ....... . ........ . 103 

Peta 77 Ginjal .. ...... .. ... .. ... ... . ........... . ... . ... . . .... 104 

Peta 78 Tulang Belakang ..... . .. .......... ... ..... .. . .... ... .. 105 

Peta 79 Tulang Punggung . . ... . . .... .. . . . .. ..... .. ... .. .... .. 106 

Peta 80 Pusar .. ..... . ..... . .. ... .. .. ... .. . .. . . .. . .. . .. ..... . 107 

Peta 81 Punggung .. .. ...... . ..... ... ............... ......... 108 

xII 
Peta 82 Panlat ... . . . . . . . . .. . .. .. . . . . . . .. . . . . .. . . .. . . . .. . . . . ..109 

Peta 83 Berak . . . . . . . .. . . . ... . . .. . .. ... . . . . . .. . . . . .. . . . . . ... ..1.10 

P~ta 86 Kencing . .. . .. .. . .. .... ... . . . . . . . . . . .. . . .. . .. . .... . . . . 1.13 

Peta 87 Kencing Sedang Dalam Tidur . .. . . .. .. . . . . . . . . .. . . . . . . t14 

Peta 88 Kentut . . .. . .... . .. .. . . . . . . .. .. . . . . . .... . .. . ... . .. .. . . 1.15 

Peta 89 Lutut . . .. .. .... . .. .. . . . . .. .. .. . . .. . . ... . . . . . . .. . . ... .1.16 

Peta 90 Tempurung Lutut .. . .. . .. . .. . .. .. . . . .. . ... . . . . . . . . .. . . 1.17 

Peta 91 Betis ... . . . .. . . . .. . .. .. . . . . . . . .. .. . . . . . . . . . .... . .. . . . 1.18 

Peta 104 Menjahit . . . .. . . . . . . . . . . . . . .. . .. .. .. . .. . . . . . . .. . . . . . .. 1.3 1 

Peta 110 Topi . ... . .. . . . . ..... .. .. . . .. . . . . . . . .. . . .. . . .. .. .. . . . l37 

Peta 111 Sisir . . . . . .. .. . . . . ........ . ... ... . . . . .. . .. .. . . .. . .. . . ,13 8 

Peta 112 Cincin . . . . .. ... ... . . : . . . . . .. .. . . . . .. . . .. . . .. . . . . . . .. J39 

Peta 113 Gelan;) . .. ... .. . . . .. . . .. .. . . . . . .. . . . . .. . .. . . . . . . . . . . . .1~0 

Peta 114 Anting-ar,ting . . .. . ... . . . . . . . . .. . .. . .... . . . . . . .. . .. ... . . 1.41 

Pet a 84 Tahi ( Tinja ) .. . . ..... ... . . . . .. . .. ... ... . .. ........ . . 111 

Peta 85 Sembelit . . . .. . .. . . . ....... . .. . . . . . . .. . ... . . . .. . . . .. . . 112 

Peta 92 Tumit . . . . .. . . . . .. . . . . . .. . . . . . . .. . . . . . . .... . . .. . . .....1.1 9 

Peta 93 Badan . ... . . .. .. .. . .. . . . .... . .. . . .. . . . . . ....... . . . .. .120 

Peta 94 Daki . . . . . .. . . . . .. .. . : . . . . .. .. . . . . . ... . .. .. . .. .. .. . .. .121 

Peta 95 Melihat ke Belakang .. . . . . . . . . . .. . . . .. .. . . . .. . . . ... . . 12 2 

Peta 96 Melihat Tanpa Mengedipkan Mata .... . . . ... . . . .. . . . . . 12 3 

Peta 97 Melihat dari Ketinggian ... . . . . . .... . .. . ..... . ... . .. . . .1 24 

Peta 98 Tersenyum . . . . . .. .. . . . .. . .. . .. . .. . . . . . . ... .. . . ... . . . .1 25 

Pet a 99 Menangis . . . .. .. ... . . . .. . . . . . ... ... . .. . ... . . . . . .. . ...126 

Pet a 100 Meratap . . . . . . . . . . .. . . .. ... . . .. . . . . .. . . . . . . .. . . .1 27 

Peta 101 Menggigil . .. ... . . . . . . . . .. . . . . . . . .. . . . . . ... . ... . .... . .128 

Peta 102 Pakaian . . . .. .. . .. . . . . . . .. . . . . .. . , . . .. . .. . . . . . . . .. . . . 129 

Peta 103 Baju . . . . .. . ... .. . . . . . . . .. . .. . .. . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . 13 0 

Peta 105 Menambal . .. . ........ . ..... . . .. . . . . . . . . .. . . ... . . . .. . .132 

Peta 106 Mengganti Pakaian . . .. . . .. . . .. . . . . . . . . . . . .. . . ... .. . . .1 33 

Peta 107 Jarum . . . .. ... . .. . . . . .. . . . .. . . .. . . . .. . .. .. . . .. . . . . .. .1 3 4 

Peta 108 Benang .. . ... .. . . .. . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . ... . .. . . . . . . .135 

Peta 109 Celana .. . . ... . . .. . . .. . . . . .. . .. . . . . . . . .. . .. . .. . . .. .. . .1 3 6 





B A B PEN D A H U L U A N 

1.1 Latar Belakang 
Bahasa Tombulu dipakai di bagian barat Kabupaten Mina­
hasa Prdpinsi Sulawesi Utara di'empat ikecamatan, yaltu Kecamatan 
Tomohon, Kecamatan Plneleng, Kecamatan Tombarlrl dan Kecamatan 
Wori. Karena penelitlan Ini khusus tentang g~rafl dlalek bahasa 
Tombulu, maka Kecamatan Worl tldak dlmasukkan sebagal lokasl 
penelltlan karena letaknya terplsah darl tlga kecamatan yang dlsebut 
kan terdahulu. Sebaliknya, beberapa pemuklman yang terletak di 
kecamatan-kecamatan yang merupakan wilayah bahasa Tonsea dan 
Tontemboan dan berbatas dengan wllayah bahasa Tombulu turut 
dlsertakan sebagal lokasl penelHianj karena penutur-penutur dlpemu­
klman-pemuklman tersebut adalah penutur bahasa Tombulu. 
Bahasa Tombulu yang dlanggap pendukung kebudayaan 
Minahasa sebetulnya terancam kemusnahan karena walaupun saat 
ini sebaglan besar orang Tombulu masih menggunakan Tombulu 
mlnat generasl mudanya mempelajarl ataupun menggunakan bahasa 
Ini semakin berkurang. Salah satu usaha yang dapat dlpakal untuk 
mencegah agar Bahasa Tombulu jangan sampal punah, yaltu de­
ngan mengadakan penelitian ( termasuk penelltlan geografl dlalek ), 
pencatatan dan pendokumentaslan bahasa Inl, kemudlan apa yang 
telah rlilakukan diusahakan pembakuannya agar dapat dlajarkan di­
sekolah Dasar didaerah ini. Usaha Ini sejalan dengan apa yang 
termaktub dalam penjelasan pasal 36 Bab XV UUD 1945 yang 
dinyatakan bahwa daerah sebagai unsur kebudayaan nasional perlu 
dipelihara Negara. Dengan demlkian, bahasa Tombulu sebagai salah 
sa1u bahasa daerah di Sulawesi Utara perlu juga dilindungi. 
Sejauh ini beberapa aspek tentang bahasa Tombulu telah 
diteliti. Hasilnya dapat dlbaca dalam, Salea et al. ( 1977/1978 dan 
1978/1979 ), Yahya ( 1977/1978 ), Salea Warouw, et al. ( 1979/ 
1980 ) dan Sahulata, et al. ( 1983/1984 ). Yahya ( 1977/1978 ) 
khusus membahas geografi dialek bahasa Tombulu, tetapi bagian 
penataan dan analislsnya lebih menitlkberatkan pemetaan unsur lek­
sikal dan penentuan batas-batas wilayah bahasa. 
Penelitianlni menltlkberatkan pada aspek varlasl baha~a. 
Perbedaan yang lain dengan penelitlan sebelumnya terletak pada 
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alat pengumpul data, yaitu bukan hanya 2000 kata menurut daftar 
swadesh. Semula direncanakan akan menggunakan 600 kata dan 60 
kplimat menurut Danie, at II . (198 ). Namun,. karena waktu pelak­
pelaksanaan terbatas, maka yang dlpakal sebagai penelitian hanya 
200 kata menurut daftar Swadesh, 100 kata dan 60 kalimat menurut 
Danie, at 81. ( 1982 ). 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 
lebih jelas mengenai geografi dlalek bahasa Tombulu . Pemberian 
yang jelas akan membantu blla ada usaha pembakuan bahasa ini 
dan pada gilirannya bahasa baku lebih bermanfaat sebagai bahan 
pelajaran bahasa disekolah-sekolah dasar di Minahasa. Disinilah I~ 
tak relevansi penelitian ini dengan bahasa Tombulu Itu sendiri. 
Pengetahuan yang mendalam akan bahasa daerah dalam 
hal ini bahasa Tombulu dapat mengungkap t ingkat persamaan dan 
perbedaan antara bahasa Tombulu dan bahasa Indonesia. Kesadaran 
akan kesarnaan dan perbedaan antara keduanya dapat banyak mem­
bantu pengajaran bahasa Indonesia di daerah yang berbahasa Tom­
bulu. 
Hasli penelitian Ini diharapkan dapat bermanfaat bagi p~ 
ngembangan teori linguistlk Nusantara, terutama di dalam bidang 
geografi dialek serta sejauh mana teorinya dapat diterapkan. Hasl! 
penelitian ini diharapkan pula dapat turut memperkaya penelitian-pe 
neltlan bahasa daerah yang sejauh ini sudah dilaksanakan dan 
mengungkap kemungkinan adanya clri-ciri khas bahasa Tombulu dl­
bandlngkan dengan bahasa lain. 
Sumber lain yang dlpakai dalam penelitian inj diperoleh 
dalam Danie ( 1981 dan 1982 ). Informasi utama yang bermanfaat 
untuk penelitian ini, yaltu informasi tentang penentuan batas-batas 
wilayah pemakaian bahasa antara wilayah bahasa Tombulu, bahasa 
Toulour, bahasa Tontemboan, bahasa Bantlk dan bahasa Melayu 
Manado. Oleh- .karera itu, dalam penelltian Ini batas-batas tersebut 
tidak dleari lagi. 
Sumber informasl yang ada pertallan dengan bahasa Tom­
bulu, yakni yang menyangkut pengelompokan bahasa-bahasa di Mi­
nahasa dapat dibaea dalam Adrlanl ( 1932 ), Esser ( 1938 ), 
Salmer ( 1960 ) , Watuseke ( 1969) , Lembaga Bahasa Nasional 
(1972) dan Salea Warouw (1975), sedangkan tentang bahasa 
Tombulu sendiri sumber-sumber tersebut terdapat dalam Roorda-Van 
Eysinga (1844), Wilken ( 1863 ), Riedel ( 1869 ), Ten Hove ( 
1893 ), Piring ( 1936 ) dan Rumayar ( 1970 ). Informasi diatas ini 
. dapat dibaca dalam Yahya ( 1977/1978 : 1 - 7 ) 
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1.2 Masalah . 
Berdasarkan apa yang dluraikan di atas, maka aspek yang 
diteliti pada tahap ini, yaitu . keadaan geografi dlalek bahasa Tom­
bulu. Secara khusus aspek ini meliputi persebaran unsur-unsur 
bahasa (fonolO9i, morfologi, leksikal), keadaan variasi di dalam 
wilayah pakal danl kemungkinan/adanyajdialek atau subdlalek pada ba­
hasa Tombulu. Varlasi sintaksis tidak dapat dibahas pada tahap ini 
karena selaln waktu sangat terbatas data yang terkumpul sangat 
beragam hingga sulit untuk dianalisis. 
Batas linguistik antara wilayah pakai bahasa Tombulu dan 
bahasa-bahasa di sekitamya tidak akan dianalisis di slni karena 
batas-batas yang digunakan adalah batas-batas yang sudah ditetap­
kan dalam Danie (1981 dan 1982). Dengan demikian, ruang lingkup 
masalah hanya meliputi pemetaan unsur bahasa Tombulu yang di­
harapkan dapat rT;emberikan gambaran tentang bahasa itu sendiri 
dan situasi pemakaian bahasa Itu di dalam masyarakat. 
1.3 Tujuan Penelltlan 
Tujuan penelltian adalah mendapatkan gambaran geogr8lf.i di­
alek bahasa . Tombulu yang mencakup gambaran umum keadaan 
daerah penelitian dan keadaan variasi bahasa. 
Dalam bagian gambaran umum . Idiperikan keadaan fisik dan 
sosial-budaya termasuk sejarah singkat daerah penelitian dan situasi 
pemakaian bahasa. 
Bagian keadaan variasi bahasa mencakup pemetaan unsur 
bahasa, yaknl unsur-unsur fonolO9i, morfolO9i, dan kosa kata serta 
analisis setiap unsur. Yang dimaksud dengan anal isis di sini ad~:lIah 
analisis peta. 
1.4 Kerangka Teart yang Dlpakal sebagal Acuan 
Cara pendekatan terhadap penelitian ini bersifat eklektis. Se­
bagai dasar diperhatikan pikiran Entjes (1974 : 115) tentang dialek­
tologi. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa dialektologi merupakan 
cabang linguistik yang berusaha menetapkan kesamaan-kesamaan dan 
perbedaan antara bahasa-bahasa/dialek-dialek dan menjelaskan ke­
samaan-kesamaandan perbedaan-perbedaan itu dengan bantuan per­
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sebaran geografis. Dalam menJalankan usaha Inj diperhat ikan penda­
pat dan saran Ayatrohaedl (1978) terutama ten tang penggunaan 
dialektologi struktural (IIhat juga Weinreich , 1954) dan dlalektologi 
tradlsional, dan Kurath (1974) ten tang penggolongan isoglos dan 
cara pemetaan. 
1.5. Metode dan Teknlk 
Metode yang dipakai adalah metoda deskriptif dengan orien­
tas i pada pengumpulan data untuk bahan anallsis melalui studi la­
pangan dan studi pustaka. 
Melalui studi ilapangan telah terkumpul data kebahasaan dan 
data nonkebahasaan dari pemukiman-pemuklman yang termasuk wi­
layah pakai bahasa Tombulu melalul sekurang-kurangnya satu infor­
man yang dianggap dapat mewaklll pemakal bahasa tersebut. 
Pengumpulan data lapangan dilakukan dengan cara penga­
matan serta wawancara yang dlbarengi dengan perekaman dan pen­
catatan data sesuai dengan dattar tanyaan yang tersedia. Sebelum 
meninggalkan daerah titik pengamatan, data diperiksa kembali. 
1.6 Papulasl dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah keseluruhan ujaran penutur ba­
hasa Tombulu di Kabupaten Daerah Tingkat IJ Mjnahasa, khususnya 
di dalam wilayah pakai bahasa Tombul~ Wllayah pakai bahasa ini 
sebetulnya meliputi empat kecamatan, tetapi karena satu di antara 
empat kecamatan ini letal<nya terpisah yang diambil sebagai luas 
populasi hanya tiga kecamatan dltambah beberapa pemukiman yang 
berada diluar tapi berbatas dengan kecamatan-kecamatan tadi dan 
penduduknya adalah penutur bahasa Tombulu . 
Sebagai sampel dlpergunakan ujaran penutur pemukiman-pem­
mukiman tertEmtu (lihat Lamplran 3) dengan dasar.-dasar pertimbang­
an sebagai berikut. 
Informan adalah penutur asli bahasa Tombulu, lahir di desa 
yang bersangkutan, relati f lama t inggal dl desanya, berumur 50 
tahun ke atas, sehat jasmani dan rohan j, dan tidak ada kelainan 
dalam pengucapan. Kenyataan menunjukkan bahwa tidal< selalu da­
pat diperoleh penutur yang berumur seperti dikatakan di atas yang 
lengkap alat ucapnya. Namun, hal ini dapat diatasi karena biasanya 
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informan utama didampingi informan-informan lain yang lebih muda 
dan lebih baik p9flgucapannya karena alat ucap yang masih lengkap. 
Pemukiman-pemukiman yang dijadikan titlk pengamatan bukan 
50 lebih seperti rencana semula tetapi hanya 34. Namun, dari 
jumlah ini hanya satu pemukiman yang tidak dijadlkan titik penga­
matan, yaknl pemukiman Nomor 25 (Teling) diabaikan karena setelah 
disurvai ternyata penduduknya sebagian besar adalah pendatang. 
Penetapan 33 pemukiman ini (Iihat Lampiran 3) sebagai titik penga­
matan didasarkan atas pertimbangan yang melihat segi umur pemu­
kiman, jarak antara tiap pengamatan, persentase orang Tombulu 
yang berbahasa ibu bahasa Tombulu ataupun persentase penutur 
yang bukan pendatang di pemukiman yang menjadi titlk pengam at­
an. 
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BAB II GAMBARAN UMUM DAERAH PENElITIAN 
2.1 Keadaan Fisik 
Wilayah bahasa Tombulu adalah bagian dari Daerah Tingkat II 
Kabupaten Minahasa (Iihat Peta 1 dan Peta- 2). Sebagaimana telah 
diuraikan dalam 8ab I wilayah bahasa Tombulu meliputi kecamatan- .. 
'kecamatan Tomohon, Pineleng, Tombariri dan Wori serta beberapa 
pemukiman di luar, tetapi berbatas dengan Kecamatan Tomohon. 
Pemukiman-pemukiman tersebut adalah Rambunan yang terletak di 
Kecamatan Sonder, Suluan, dan Rumengkor yang terletak dl Kecama­
tan Airmadidi. Kecamata'l Sonder sebetulnya merupakan wilayah 
bahasa Tontemboan, sedangkan Kecamatan Suluan dan Rumengko( 
merupakan wilayah bahasa Tonsea. 
Jika ditinjau dari letaknya, maka dapat dikatakan bahwa wila­
yah bahasa Tombulu mencakup baglan sebelah barat laut Minahasa 
tengah . Di sebelah utara wilayah ini berbatas dengan pantai Teluk 
Manado dan wilayah Kotamadya Manado, di sebelah selatan berba­
tas dengan wilayah kecamatan Tumpaan dan Sonder, di sebelah 
barat dengan pantai Laut Sulawesi dan di sebelah timur berbatas 
dengan wilayah kecamatan Remboken, Tondano, dan Airmadidi. 
Sebagian Kecamatan Pineleng dan Kecamatan Tombariri meru­
pakan daerah pesisir pantai ; ' selebihnya merupakan daerah pegu­
nungan. 
2.2. Keadaan 50sial Budaya 
2.2.1 Sejarah SingkJ!lt 
Sebagaimana dapat dibaca dalam tulisan-tulisan termasuk pe­
nelitian ten tang bahasa Tombulu maupun bahasa-bahasa di daerah 
Minahasa yang lain Tombulu diasosiasikan dengan salah satu suku 
Minahasa yang disebut orang .Tombulu yang menggunakan bahasa 
Tombulu (bandingkan Yahya, 1977/ 1978; Salea 81 al. 1977/1978; 
Danie, 1980/1982; Sahulata, 81 al. 1983/1984). 
Konon semua turunan pertama suku Mlnahasa mulanya mene­
tap di Pegunungan Wulur Mahatus. Akan tetapi, karena sering 
berselisih akhirnya diadakan permufakatan tentang pembagian wila­
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yah di Watu Pinawetengan. Kelompok yang bergerak ke utara dari 
Watu Pinawetengan disebut Tombulu Tou In wulu atau orang yang 
berdiam di belukar bambu dan pegunungan (bandingkan Lomban­
Ticoalu, et al. 1977/1977; Manoppo-Watupongoh, et al. 1983) . Na­
mun, kenyataan yang ada sekarang menunjukkan tBhwa ada juga 
orang Tombulu yang mendiami pesisir pantai, setBgian Kecamatan 
Pineleng dan Kecamatan Tombariri merupakan wilayah pesisir pantai 
Teluk Manado dan Teluk Tanawangko. 
Pemukiman yang djjadikan titik pengamatan masing-masing ju­
ga mempunyai sejarah walaupun beberapa di antaranya belum jelas 
sejarahnya. Keterangan yang diperoleh dari wawancara menyatakan 
bahwa semua pemukiman yang dijadikan titik pengamatan sudah 
berusia lebih dari lima puluh tahun. 
Beberapa pemukiman yang agak lengkap sejarahnya berdasar­
kan informasi lisan akan dipaparkan di bawah in l : 
Tatel; yang terletak di pesisir pantai Kecamatan Pineleng mu­
lai menjadi pemukiman kira-kira tahun 1868. Semula letaknya jauh 
dari pantai, tetapi ketika gunung Lokon meletus terjadi juga banjir 
dan bencana alam ini mengakibatkan penduduk pindah ke lokasi 
sekarang. Penduduk Minahasa yang berd iam di sini berasal dari 
Kakaskasen, Kecamatan Tomohon. Pada waktu itu mereka datang 
untuk mencari ikan dan membuat garam, kemudian menetap di 
situ. 
Tatell sebetulnya nama pohon yang banyak tumbuh di daerah 
tersebut 
Kamangta yang terletak dl Kecamatan Plneleng dl dirlkan kira­
kira tahun 1830 oleh beberapa keluarga yang berasal darl Tomohon, 
Sarongsong, Kini low, Kakaskasen, dan Tataaran dl bawah plmpinan 
lonaas Regar, Runtukahu, dan Roring. 
Nama pemukiman Ini berasal darl kata kamang yang berarti 
'mujur' dan ta yang barasal dari klta 'kami'. 
Tombuluan terletak di Kecamatan Pineleng. Tombuluan berasal 
dari kata tou yang berarti 'orang' dan wulUin yang berarti · 'tempat 
terdapat banyak bambu'. Ada juga yang mengatakan bahwa tombu­
luan berasal dari kata torurua" tou berarti 'orang' dan ruruan yang, 
berarti 'batas' atau 'tepi'). Dengan kata lain, pemuklman Ini berarti 
orang yang tinggal di perbatasan. Yang dlmaksudkan di slni adalah 
perbatasan wilayah bahasa Tonsea dan bahasa Tombulu. 
Koka terletak di Kecamatan Plneleng 7 km dari Kotamadya 
Manado. Pemukiman ini dldlrikan kira-kira 500 tahun lalu oleh Dotu 
Supit, Dotu Wenur, Dotu Warouw, Dotu Rondonuwu dan Dotu 
Lolong Lasut sebagai penginisiatlf. 
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Koka berasal dari kata klnukululn koko atau klnakolul yang berarti 
'tempat ayam jantan berkokok' . 
Su/uan terletak di Kecamatan Tonsea. Keadaannya bergunung­
gunung. Penduduknya berasal dari Rumengkor dan Rurukan. Mula­
nya pemukiman ini adalah sebuah ondernemlnq yang kemudian di­
t inggalkan oleh pemimpinnya Van Baal yang kembali ke tanah 
Belanda. Lama kelamaan tempat ini menjadi hutan kembali. Atas 
prakarsa Johan Pailah, Fritz Moningka, Pongo Wawiling dan tonaas 
Purokok (Gosal Korompis) pemukiman ini dibagun kembali tahun 
1907. 
Nama Su/uan sebenarnya gabungan dari 'Sulli dan An . Su/u 
bagian nama dari Mayor Rotinsulu di Tonsea (Maumbi) dan nama 
keeil istrinya An. 
Kume/embuai yang terletak lebih kurang 950 m di atas per­
mukaan laut merupakan tanah pegunungan di Kecamatan Tomohon 
dan mulai menjadi pemukiman pada abad ke-17. Penduduk di sini 
berasal dari Talete (suatu desa di kota Tomohon sekarang) . Pada 
waktu ftu mereka pindah di bawah pimpinan tonaas Kauwo Rumon­
dar. Nama dalam bahasa Tombulu sebetulnya Maqke/embuai yang 
berarti 'mata air yang timbul ', 
Rurukan terletak kira-kira 5 km dari Tomohon di kak.i Gu­
nung Masarang. Keadaannya berbukit-bukit. Pemukiman ini didirikan 
oleh beberapa keluarga yang berasal dari Tomohon (desa Talete 
dan desa' Paslaten). Rurukan berarti 'di sudut sebelah kanan' . Ko­
non pada masa itu keluarga-' keluarga tadi datang ke Rurukan mreka 
melihat seekor rusa berlari masuk hutan. Tempat di mana rusa itu 
menghilang tanahnya sangat subur sehingga mereka menetap di 
situ dan menamakannya 'Rurukakan' karena rusa itu menghilang di 
sebelah kanan . Lama-kelamaan nama itu berubah menjadi Rurukan . 
Rurukan terkenal dengan adanya tempat rekreasi Temboan. 
Dari Temboan tampak sebagian besar daerah Minahasa antara lain : 
Tondano dan danaunya, Tonsea dan Gunung Klabat , Gunung Dua 
saunara dan pelabuhan samudra Bitung, serta Pulau Lembeh . 
Wailan terletak di kaki Gunung Lokon pada ketinggian lebih 
kurang BOO m dari permukaan laut. Penduduknya berasal dari Kakas 
kasen yang mula-mula datang untuk membuka kebun (bertani). 
Akan tetapi, sejak tahun 1900 bermukim di Wailan . Karena terdapat 
sumber air bersih, para pemukim yang pertama datang menamakan 
tempat ini wai/an yang berarti sumb~r air bersih. 
Kayawu terletak di lembah Keeamatan Tomohon. Penduduknya 
be'rasal dari Kakaskasen. Mereka pindah pada tahun 1860, Kayawu 
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sebetulnya nama sejenis kayu. 
Woloan terletak kira-kira 7 km dari Tomohon, di kaki Gu­
nung Lokon di tepi jalan raya Tanawangko Manado. Tanahnya 
datar. Pemukiman ini didirikan oleh beberapa keluarga yang berasal 
dari Kakaskasen dan Kinilow di bawah pimpinan dotu Tengkulen­
deng . Woloan mempunyai dua arti pohon wolo dan 'perpindahan'. 
Mulanya penduduknya tinggal di tempat semplt diapit dua tebing. 
Keadaan di tempat itu dirasakan kurang aman karena sering dise­
rang orang Bantik . Mereka kemudian pindah ke lokasi sekar~ng . 
Ranotongkor terletak kira-kira 10 km dari Tanawangko di jalan 
yang menghubungkan Tanawangko (ibu kota kecamatan Tombariri) 
dengan Tomohon (ibu kota Kecamatan Tomohon). Keadaannya ber­
bukit-bu.kit. Pemukiman ini didirikan pada tahun 1831 oleh N. Graaf 
land, seorang guru dan penginjil Belanda utusan Nederlandche Zen­
delingen Genootschap di Minahasa. Sebetulnya lokasi pemukiman 
ini bukan lagi di tempat semula. Graafland mengatakan bahwa 
karena ban yak katak memasuki rumah penduduk, maka pada tahun 
1837 seorang tonaas yang bernama A. Wohon mengusulkan agar 
pindah dari tempat pemukiman semula ke tempat sekarang . Rano­
tongkor berasal dari kata ranD yang berart l 'air' dan tongkor yang 
herani 'meluncur'. 
Lolah yang terletak di Kecamatan Tombariri terletak di tepi 
jalan yang menghubungkan Tanawangko dan Tomohon. Keadaannya 
berbukit-bukit. Penduduknya berasal dari Kuhun (Woloan sekarang) . 
Mereka datang pada tahun 1642 di bawah pimpinan Dotu Rondonu­
wu dan Dotu Lantang. Ketika mereka tiba di tempat yang banyak 
ditumbuhi pohon lola terdengar bunyi burung yang konon merupa­
kan pertanda bahwa tempat itu baik untuk dijadikan pemukiman. 
Tempat itu kemudian dikenal dengan nama Lolah. 
Lemoh, juga terletak di Kecamatan Tombariri, berjarak 4 km 
dari Tanawangko di tepi jalan yang menghubungkan Tanawangko 
dan Tomohon . Keadaan alamnya berbukit-bukit. Nama ini berasal 
dari kata lemow, yaitu suara burung manguni yang mempunyai arti 
baik. Penduduk Lemoh mengakui bahwa roenek moyang mereka 
berasa I dari Tanjung Man,tolang. Karena mendapat gangguan senget 
rendem atau semut hitam dan serangan bajak laut Mangindanow 
mereka pindah ke tempat sekarang. 
Mokupa (di Kecamatan Tombariri) terletak di tepi pantai. 
Keadaannya datar. Mula-mula pada tahun 1830, lokasl Inl merupa­
kan daerah dengan perkebunan yang kemudian dijadikan pemukiman 
Karena gangguan bajak laut Mangindanow, dj bawah pimpinan Dotu 
Palit mereka pindah ke tempat yang baru . Namun, pemukiman ini 
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dibakar pada zaman . pergolakan Permesta dan penduduk kembali ke 
tempat semula. Moy.!Jpa berasal dari ungkapan mo uang kupa yang 
berarti . dimana jambu itu' . Pertanyaan itu sering ditanyakan oleh 
pendatang-pendatang . Kupa adalah sejenis jambu air yang dalam 
bahasa Melayu Manadi disebut gora. 
Tanawangko (ibu kota Kecamatan Tombariri) . Pemukiman yang 
dijadikan titik pengamatan adalah desa Sarani Matani. Pemukiman 
ini berhawa panas karena terletak dekat pantai. Sarani berasal dari 
kata Nasrani karena di sinilah terjadi baptisan pertama oleh pende­
ta Graafland . Penduduknya bera,sal dari Ranowangko (Tomohon) . 
Disebut Matani karena sebetulnyaorang yang datang kesana hanya­
lah untuk menyadap nira yang dikenal dengan nama bati/ar. Kemu­
dian mereka menetap dan menamakan tempat itu Matani yang 
berarti 'berpindah ' atau 'bertani ' 
Poopo (di Kecamatan Tombariri) terletak 5 km dari Tana­
wangko di Tanjung Kelapa. Keadaan alamnya berbukit-bukit. Pemu­
kiman ini didirikan oleh penduduk yang berasal dari Tomohon 
yang datang dipimpin oleh Dotu Tumurang. Pada waktu itu mereka 
sering diganggu bajak laut. Pinohpo adalah kata dalam bahasa 
Tombulu yang berarti 'memenggal kepala' . Kata ini kemudian ber­
ubah menjadi Poopo yang menjadi nama pemukiman ini. 
Kumu (di Kecamatan Tombariri) terletak memanjang dari utara 
ke selatan mengikuti pesisir pantai. Pemukiman ini berhawa panas . 
Kumu berasal dari kata kinuwu yang berarti 'penuh sekali '. Penghu­
ni tempat ini berasal dari daerah bahasa Tombulu dan Sonder. 
Mereka ke sini karena tanahnya subur untuk dijadikan lahan perta­
nian . Karena p'opo, yaitu sejenis lumbung tempat meyimpan hasil 
pertanian selalu penuh sekali pada waktu itu, maka tempat ini 
dinamakan Kinuwu yang lambat laun berubah menjadi Kumu. 
Senduk (di Kecamatan Tombariri) terletak kira-kira 10 km dari 
Tanawangko di te~. i jalan yang menghubungkan Tanawangko dan 
Amurang . Keadaannya oerbukit-bukit . Pemukiman mulai dihuni tahun 
1853. Penduduk permukiman ini berasal dari Sarongsong (Keca­
mat an Tomohon) yang 'datang di bawah pimpinan dotu-dotu Kawu­
lusan, Tumalun dan Mamuaya. Lokasi semula sebenarnya di Kalene­
ran (tempat air tergenang) . Karena serangan penyakit, mereka pindah 
ke sebelah timur, yaitu bukit Kasendukan (oemukiman sekarang). 
Pinaras terletak di Kecamatan Tomuhon kira-kira 5 km dari 
Sarongsong. Keadaanya berbukit-bukit. Penduduk Pinaras sebetulnya 
berasal dari Sarongsong. Orang Sarongsong yang dahulu biasanya 
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membuka ladang sampai jauh dari desanya pada suatu harj mereka 
menemukan te'llpat yang sangat subur sehingga mereka tidak jngin 
kembali lagi ke tempatnya. Mareka memutuskan menetap djsjtu. 
Tempat itu dinamakan Pinaras yang dalam bahasa Tombulu berarti 
'yang dibersihkan (dipangkas)'. 
Rambunan terletak sebenarnya di Kecamatan Sonder yang 
berbahasa Tontemboan tetapi penduduk pemukiman ini adalah penu­
tur bahasa Tombulu. Wilayah ini merupakan wilayah berbukit-bukit. 
Asal nama pemukiman ini, yaitu 'rambun' yang berarti 'dirampas 
dari orang yang berkebun'. Yang melakukan perampasan adalah 
orang Sarongsong. 
Tondangow terletak di Kecamatan Tomohon pada ketinggian 
800 m dari permukaan laut. Pemuklman ini berbatas dengan Lahen­
dong di sebelah utara, Kasuratan di sebelah selatan Pangolombian 
di se!:Blah timur dan Leilem· di sebelah !:Brat. Keadaan tanah rata 
dan dari jenis tanah liat. Pemukiman ini didlrikan kurang lebih 
tahun 1715 oleh Dotu Mandey. Asal nama pemuklman ini adalah 
Toulangou tou berarti 'orang', langou berarti 'Iangkah panjang' ). 
Pangolombian terletak di Kecamatan Tomohon pada ketinggi­
an kira-kira 800 m dari permukaan laut. P"emukiman inj berhawa 
sejuk (18 sampai 20 derajat Celcius). 
Pangolombian didirikan pada tahun 1806 oleh beberapa keluarga 
dari Kamasi (Kamasi adalah sebuah desa di kota ·Tomohon). Mula­
mula pemukimanl ini terletak di dekat danau Linow (Lumarei); 
karena kemudian timbul wabah penyakit penduduknya pindah ke 
lokasi sekarang . Sebelum pindah dibawah pimpinan Dotu Pandelaki 
dan Dotu Poqosakan diadakan upacara menghalau bala. 
Pangolombian berarti 'tempat mengambil siput' kolombi 'seje­
nis siput'). 
Lahendong terletak . di tepi jalan raya Tomohon - Sonder. 
Keadaan alamnya berbukit-bukit dan kaya akan sumber panas bumi. 
Pemukiman' ini didirikan pada tahun 1910 oleh beberapa orang 
yang berasal dari Sarongsong. Semula tempat ini terletak lebih ke 
utara, tidak jauh dari Sarongsong. Semula nama Lahendong berasal 
dari lumahendong, yatu nama sejenis pohon kayu yang ban yak 
terdapat di sini. 
Sarongsong terletak di tepi jalan raya Tomohon-Sonder. Ke­
adaan tanahnya berbukit-bukit . Sarongsong berarti 'pancuran'. Ketika 
pertama kali dihuni, penduduknya melihat bahwa ban yak mata air 
keluar dari sela-sela batu hingga meruRakan pancuran; dalam mu­
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syawarah kemudian diputuskan untuk menamakan pemukiman ini 
Sarongsong. 
Tomohon (ibu kota Kecamatan Tomohon) adalah pemukiman 
yang dijadikan titik pengamatan, adalah desa Matan; .11. Pemukiman 
ini terletak di tepi jalan raya Tomohon-Tondano . Tanahnya datar. 
Dahulu pellduduk Matani berasal dari Kamasi , sebuah desa yang 
juga terletak di kota Tomohon sekarang . Orang Kamasi pada waktu 
itu sering melewati daerah ini ketika berburu, menangkap ikan atau 
mengambil nira : (dalam bahasa daerah mengambil nira di'sebut 
bati'ar) . Lambat laun mereka menetap di sini dan menairikan lpe­
mukiman yang disebut Matani yang berarti 'tempat pindah untuk 
bertani' 
2.2.2 Kelompok Etnis 
Data yang diperoleh di kecamatan-kecamatan tentang keadaan 
penduduk ketika penelitian dimulai adalah data pertengahan tahun 
1983. Jadi, sama dengan yang dib€.rikan dalam Sahulata, et al. 
(1983/1984). Jumlah penduduk di tiap keeamatan adalah (1) Keea­
matan Tomohon, 67.633 jiwa, (2) Keeamatan Tombariri, 18.820 jiwa, 
dan (3) Keeamatan Pineleng, 35.156 jiwa. 
Pada umumnya wilayah bahasa Tombulu didiami oleh anak 
suku Minahasa yang disebut orang Tombulu. Di daerah ini dalam 
jumlah keeil terdapat juga anak suku Minahasa lain seperti Tonsea, 
Toulour, Tontemboan . Selain itu, terdapat juga orang Minahasa 
yang bukan asli dari daerah ioi. Mereka itu adalah sebagai berikut. 
a) 	 Orang Jawa yang mendiami sebagian desa Sarongsong dan seba­
gian desa Pineleng . Mereka ini keturunan perkawinan campur 
antara orang Minahasa asli dan orang Jawa, Sunda, PaGang, dan 
Banjar yang termasuk dalam rombongan Pahlawan Nasional Dipo­
negoro, Kiai Mojo, dan Imam Bonjol yang di asingkan Pemerin­
tah Hindia Belanda pad a tahun 1830 dan tahun 1840. Mereka 
menggunakan bahalO.a setempat. Dalam hal ini, bahasa mereka 
adalah bahasa Tombulu walaupun tercampur dengan unsur-unsur 
bahasa asal mereka,' misalnya bahasa Jawa atau Sunda. 
b) 	 Orang Borgo yang mendiami desa Borgo di Tanawangko (Tana­
wangko adalah ibu kota Keeamatan Tombariri) . Mereka adalah 
keturunan perkawinan campur antara penduduk asli Minahasa dan 
pendatang yang berasal dari Erooa. Kata Borgo berasal dari 
bahasa Belanda Inlandsche Burgers yang berarti 'penduduk kota 
15 
pribumi' (Iihat Watuseke dalam Sahulata, et a/. , 1983/1984 :12; 
bandingkan Silangen, et al. , 197611977 ). 
C) Selain kelompok etnis yang dlsebutkan di atas, terdapat Juga 
pendatang-pendatang dari luar sepert l Sanglr, Talaud, Gorontalo, 
dan keturunan asing , seperti Cina. 
2.2.3 Agama 
Agama-agama Kristen Protestan, Roma Katollk, Pantekosta 
dan Advent dianut oleh orang-orang Tambulu asl i. 01 antara agama­
agama Kristen, penganut Kristen Protestan merupakan mayorltas. 
Agama Islam dianut oleh orang-orang Kampung Jawa dan penda­
tang dari luar negeri, seperti orang Tamate, Bugis , Makasar, Goron­
talo dan sebagian orang Sangir. Agama Hindu dan Budha dianut 
oleh orang Cina yang berdiam di beberapa dess di kota Tomohan 
(Iihat Sahulata, el al., 198311984 : 15 - 1C> bandlngkan Manoppo 
Watupongoh, et al. 1983 ). 
2.2.4 Pendidikan 
Sekolah dasar, baik negeri maupun swasta terdapat di setiap 
desa di wilayah bahasa Tombulu ini . Ada ban yak. desa yang meml­
likl lebih dari satu sekolah dasar. 
Sekolah-sekolah dasar swasta terdiri atas sekolah dasar yang 
dibina oleh GMIM ( Gereja Masehi Injili Minahasa ), RK ( Roma 
Katolik ) dan Advent. Oi daerah yang didiami oleh penganut agama 
Islam terdapat madrasah yang bertingkat Ibtidaiah ( setingkat de­
ngan sekolah dasar ) . 
Lebih kurang separuh wilayah bahasa Tombulu memiliki seko~ 
lah menengah pertama (SMTP) . d i antaranya ada desa yang memili­
ki dua SMTP ( Negeri dan swasta ). Sekolah Menengah Tingkat 
Atas ( SMTA ) terdapat pada umumnya di ibu kota Kecamatan, 
seperti Tomohon, Pineleng, Tanawangko. SMTA ini terdiri atas SMA 
SPG , dan SMEA. Sam a halnya dengan SO dan SMTP, selain 
dikelola oleh Pemerintah ada juga SMTA yang dikelola oleh badan­
badan keagamaan ( Protestan dan Katolik ). 
Oi kota Tomohon terdapat juga sebuah perguruan tinggi swas 
ta, yaitu Universitas Krist~n Indonesia Tomohon ( UKIT ). 
16 
2.2.5 Mata Pencarian 
Mata pencarian utama penduduk wilayah bahasa Tombulu 
adalah bertani. Lebih dari 70 % penduduk adalah petani. Hasil per­
tan ian adalah padi ladang ( ada juga padi sawah ), jagung, 
sayur-sayuran , rempah-rempah, cengkih, dan kelapa. Buah-buahan 
ada juga dihasilkan didaerah ini, yaitu langsat, rambutan, dan 
guria~ . 
Pegawai, guru, nelayan, dan tukang, masing-masing kurang dari 
10%. Nelayan umumnya berdlam di pesisir pantai Kecamatan Tom­
bariri dan Kecamatan Pineleng. Mereka umumnya pendatang dari 
daerah, seperti Sangir-Talaud , Ternate dan Buton yang telah lama 
menetap di wilayah Tombulu. Tukang terdapat di beberapa desa 
terutama di Woloan. Kepandaian utama mereka adalah sebagai tu­
kang kayu yang khusus membuat rumah. 
ABAI kurang dari 5 % dan pengusahal pedagang kurang dari 
2%. 
2.2.6 Teknologl 
Pertanian pada umumnya masih diolah dengan menggunakan 
peralatan tradisional seperti bajak, cangkul, sekop meskipun ada 
juga spraylJr. Oi bidang perikanan masih digunakan pukat dan yang 
dalam bahasa daerah disebut soma meskipun ada juga yang mem­
pergunakan motor tempel. 
Masyarakat Tombulu sudah mengenal radio dan televisi mes­
kipun belum semuanya memiliki televisi meskipun belum semuanya 
memiliki televisi sendiri, Hubungan telegram dan telepon terdapat 
terutama dl ibu kota ibu kota kecamatan. 
Transportasi darat umumnya lancar. Kendaraan beroda . empat 
yang digunakan untuk angkutan umum umumnya sudah sampai di 
pelosok desa. Ada desa-desa di Kecamatan Tombariri yang perlu di 
capai melalui laut. Transport yang digunakan adalah perahu motor. 
2.2.7 Rekrea.l. 
Aekreasi masyarakat Tombulu terdiri atas olah raga dan ke­
senian. Olah raga umumnya meliputi bola kaki, voil, buku tangkis 
dan tenis meja, sedangkan kesenian meliputi kesenian tradisional 
seperti maengket, musik bambu, dan kolintang. Selain itu, terdapat 
juga kelompok vokal dan paduan suara. 
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Organisasi sosial juga diminati oleh masyarakat Tombulu. 
Selain organisasi PKK untuk wanita terdapat juga organisasi-organ i­
sasi kekeluargaan dan gereja, baik untuk prla, wanita maupun 
untuk para remaja. 
2.2.8 Situasi Pemakaian Bahasa 
Masyarakat bahasa Tombulu merupakan ma5yarakat dwibaha­
sawan (di sini dwibahasawan diartikan orang yang dapat mengguna­
kan lebih dari satu bahasa dengan aktif) . Dari hasil wawancara 
dengan responden ternyata mereka dapat berkomunikasi dalam ba­
hasa Tombulu, bahasa Melayu Manado, dan bahasa Indonesia. 
Bahasa manakah yang akan dipakai berkomunikasi tergantung 
nada lawan bieara dan situasi tempat ia berbieara. Dalam 5ituasl 
lIdak resmi, sering dipakai bahasa campuran . Namun, dJ dalam 
keluarga antara suami istri dan kerabat sering bahasa Tombulu 
yang digunakan. 
Bahasa eampuran ini biasanya eampuran Malayu Manado dan 
Tombulu. 
Bahasa Indonesia umumnya dipakai dalam situasi resmi dan 
di sekolah-sekolah. 
Pada umumnya orang muda dan anak-anak kurang t>erminat 
menggunakan bahasa Tombulu. Namun, ada kekecualian, misalnya 
di Pinaras (Kecamatan Tomohon)diperoleh keterangan bahwa ada 
dorongan kuat untuk memliasakan anak-anak menggunakan tBhasa 
daerah, dalam hal ini IBhasa Tombulu. 
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BAB III ANALISIS FONOLOGI 
3.1 Vokal dan Konsonan 
Analisis fonologi yang dimaksudkan di sini bukan untuk me­
nemukan fonem, melainkan anal isis variasi fonem menu rut perse­
barannya dalam wilayah bahasa Tombulu 
Dari beberapa laporan penelitian tentang bahasa Tombulu di­
peroleh keterangan bahwa dalam bahasa Tombulu terdapat enam 
vokal, tetapi jumlah konsonan bervariasi antara 19 sampai 21 buah. 
(Lihat Salea 9' al. 1977/1978; Yahya, 1977/1978; Sahulata, dkk., 
1983/1984). Data yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa ada beberapa fonem yang bervariasi bebas yang dapat 
digolongkan saja sebagai fonem yang sama bila berbicara tentang 
fonem bahasa Tombulu secara umum. 
Vokal-vokal yang terdapat dalam bah.asa Tombulu adalah se­
bagai berikut 
Jenis Vokal Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir 
Iii 	 lina< I Iwiwil I walJil 
'ibu, nenek' 'bibir' 'malam' 
lei 	 lerisl I kembesl I kUfeI 

'pasir 'jambu air' 'peri uk' 

I al 	 I amianl I ~aranl I sumal 

'utara' 'nama' 'mulut' 

lui 	 I utakl I sumal I w3rul 

'otak' 'mulut' baru' 

101 	 I oki<' I Ikokoki<'1 I nikol 

'anak' 'jari kelingking' 'engkau' 






Dalam bahasa Tombulu terdapat konsonan-konsonan berikut. 
Jenis Konsonan Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akh ir 
I pi 	 I pefflljl l+apOI I mOkJp l 
'semua' 'sawah' 'minum' 
I bi 	 I bana!:)1 '~ambo?' 
'benang' 'panjang' 
I t I I toul I ito~1 I~sut l 
'orang' 'paman' 'semplt' 
Idl I dakil I ndakil 
'daki' 'daki' 
I kl I kUfal I ta+i kuran I I utik l 
'bagaimana' 'barat' 'otak' 
I gl 	 Igiol 'ljgio' 
'muka' 'muka' 
I~I 	 Iffi~oSI "ewo~1 
'baik' 'jahat' 
Icl 	 Icacai I cucurl 

'cecak' 'kue cucur' 





I~I 	 l~ou<1 I siJral I lakaf l 
'jauh' 'ikan' 'banyak' 
151 I s~ra<' I p_sut I I wdtiliSI 
'ikan' 'sempit' 'ootls' 
I hi Ihalil I kawihil I pJfahl 
'bawa' 'kemarin' 'kering' 
lfil 	 I§iol l~iJgcsl 
'muka' 'angin' 
1+1 	 t+untl)')i It~ul Itimlki*i 
'telinga' 'tiga' 'tidur' 
I ml 	 I mahffioQ' Itimakc*l Itarbml 
'bermain' 'tidur' 'tajam' 
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Inl I nikol I k~nul I ffifan I 
'kau' 'ini' 'jalan' 
I nl II)i4<U!}1 I kiHelJanl Ir)ntDDI 
'hidung' 'jarum' ular' 
I yl Iyal Itoyo'V 
'ayah' 'sedikit' 
Iwl Iwa~a~1 lawul 
'gigi' 'abu' 
Sebetulnya, masih ada sejumlah fonem yang lain, tetapi ka­
rena pemunculannya jarang dan juga karena bervariasi bebas de­
ngan beberapa konsonan di atas, maka konsonan-konsonan tersebut 
tidak dicantumkan di atas, tetapi akan dibahas dalam sub-bab di 
bawah ini. 
3.2 Variasi Fonologi 
Analisa peta fonologi menunjukkan bahwa dalam bahasa 
Tombulu varian-varian berikut 
IW/~b/C?lmbl , 
- 1.f/<?/.f/-,/r/"?/z/, 
III IC,/? 1000~ , 
IfJ/~g/V,/xl , 
la/~a: 1 , 
/ilc::J/ i: I , 
Ikl":1lk:/. 
3.2.1 Varian Iw l'?/b l<?Imb I 
Iwl dalam bahasa Tombulu bukan bilabial aproksiman, me­
lainkan labiodental aproksiman dan umumnya hanya terdapat pada 
posisi depan dan tengah kata. Iwl terdapat pada posisi akhir jika 
didahuli 10/ . Namun, pada posisi ini varian loul lebih sering 
terjadi dari pada varian low/. Contoh Itou/.... towl (orang). 
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Variasi Iwl dengan Ibl ataupun dengan I mb l hanya terjadi 
pada posisi depan. Contoh I wu~uk l (rambut) bervariasi dengan 
I bu~ukl atau I mbu~uk/; I wu~al (bunga) bervariasi dengan I bunal 
atau I mbulJa/; I wi~itl bervariasi dengan I bibitl atau I mbibit / . I b l 
di posisi depan jarang ada; mungkin hal ini dlsebabkan oleh kata­
kata bahasa Tor,lbulu asIi yang tidak mengandung konsonan ini 
pada posisi depan. Qengan munculnya fonem ini ' pada masa seka­
rang pada posisi in . kemungkinan besar disebabkan pengaruh dari 
bahasa Malayu Manado atau bahasa Indonesia. I mb l pada POSISI 
depan juga jarang terjadi. Sebanarnya, I mbl pada posisi ini meru­
pakan peristiwa morfofonemik : parti kel lui (penanda .kata bend a 
tentu dalam bahasa Tombuiu) bila diikuti kata yang dimulai dengan 
Iwl akan menghasilkan kata yang mulai dengan I mb/ , misalnya 
lUI + Iwuryal menjadi I mbu~a/. 
Peta 3 menunjukkan bahwa Iwl terdapat dl semua pemukim 
an. Wilayah persebaran Iwl yang bervariasi dengan Ibl dan I mb l 
terdapat di sebagian besar pesisir pantal sebelah utara wllayah 
bahasa Tombulu (pemukiman-pemukiman 2, 22, 24 - 26). Wilayah 
persebaran I w I yang bervarlasi dengan I b I meliputi sebag ian pada 
bagian tengah dan bagian timur wilayah bahasa Tombulu (pemukim­
an-pemukiman 1, 3, 8, 10 - 12, 14, 17 - 19, 33). Pemakalan Iwl 
yang bervariasi dengan I mbl pemunculannya sporadik. 
3.2.2 Varian I ~ I S I I I C:> I ~ I <:...0 I d I 
1+1 adalah konsonan alveolar lateral yang ketika dibunyikan 
disertai bunyi frikatif . Konsanan ini tampaknya bervariasi bebas 
dengan III (konsonan alveolar lateral), l.el (konsanan alveolar plosif 
yang dilepas dengan bunyi frkatif) dan Idl konsonan alveolar plo­
sif yang dilepas dengan bunyi frikatif) dan I dl (konsonan alveolar 
plosif). Contoh Ipele9' (semua) bervariasi dengan I pelefll , 1pege9' 
atau I pede')l ; 1-ia9anl . ' (tangan) rervariasi dengan ,. . 1+a9aol 
Idal)Bnl atau Idananl ; latalul bervariasi dengan latalu/, latalikJl 
atau I atadu I . I atah! I berarti lelur. 
Peta 4 menunjukkan bahwa 1+1 terdapat di semua pemukirn­
an, sedangkan varian-variannya tampaknya muncul " secara sporadik : 
Wilayah persebaran I~I yang bervariasi dengan /II meliputi 
pemukiman-pemukiman 9, 30, 31, 34 ; wilayah persebaran 1+1 yang 
bervariasi dengan I dl meliputi pemukiman 28; wilayah persebarail 
1+1 yang bervariasi dengan Idl meliputi pemukiman-pemukiman 8 
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dan 9 ; wilayah persebaran I~I yang bervariasi dengan III dan Id I 
meliputi pemukiman-pemuklman 1 dan 32; wilayah persebaran H"I 
yang bervariasi dengan 141 dan I dl meliputi pemukiman-pemukiman 
5 dan 7 ; wilayah persebaran tf1 yang bervariasi dengan 1.&1 dan 
III mellputi pemukiman-pemuklman 4, 6, 16, 18 dan 29 ; wilayah 
persebaran /tf yang bervariasi dengan /II, l.el dan Idl meliputi 
pemukiman-pemukiman 15 dan 17. 
Varian Idl sangat jarang terjadi hingga mungkin saja varian 
ini adalah varian idioklektis. 
PE T A 3 /W'/"'/b/""?/lIIbl (1011 DO"'INAN) 
o 2 4 1<.1:1 
"-----.J._ 
Ketel1lflglln : 
Il!l1llI Daerah persebaran Iwl yang bervariasl dengan Ibl dan Imbl 
1; ·:·:·'.1 Daerah persebaran Iwl yang bervariasl dengan I bl 
I, ".,; 1 daerah persellaran I wI 











o daerah ptl rsebaran al ~ daerah persebaran W yang bervariasi- '"dengan til 
IE23 daerah persebaran I ~ yang bervariasi dengan I d l ~ daerah persebaran II I yang bervariasi dengan 19 1 aan /1 / 
1i1li""l!ll daer~h persebaran I ~I yang bervariasi dengan Ii I dan le i ~ daerah ~rsebaran III yang bervariasi dengan III. le i 
Gt:mJ daerah persebaran I ~ I yang b~rvarias l dengan 141 dan Id l dan Id/ 
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3.2.3 Varian I ~ I ~ I r It::-:J I r I~ I Z I 
lofl adalah konsonan alveolar tril yang disertai bunyi frikatif. 
Konsonan ini bervariasi bebas dengan I rl (tril) dan I z/, sedangkan 
I rl (tril) dapat juga bervariasi dengan II-I (flap). Contoh l.fElhal 
(darah) bervariasi dengan I rahal, t'rahal atau I zahal ; /-fanol (air) 
bervariasi dengan Iranol, iranol atau Izanol ; If"andaml (hitam) 
bervariasi dengan Irandam/, I¥andaml atau Iza.ndam/. 
Menurut keterangan informan I~I merupakan fonem yang asli 
dalam bahasa Tombulu, meskipun nampaknya kemur.gkinan besat 
I rl karena muncul di semua pemukiman akan mendesak pemakaian 
lof I . 
Sebagaimana dinyatakan dalam Peta 05 wilayah persebaran 
If I yang bervariasi dengan Irl (/ofl dominan), wilayah persebaran 
I zl yang bervariasi dengan lofl dan I rl dan wilayah persebaran I rl 
tanpa variasi sporadik. Wilayah persebaran I rl dan 111 yang berva­
riasi dengan I~I merupakan wilayah persebaran yang paling luas. 
3.2.4 Varian I h I~ I '< I c;...;;,1 P 
Ih/, konsonan glotal fr1<atif, bervarl as I dengan I~..I, konsonan 
glotal hambat, pada poslsi akhir sesudah vokel. Pada poslsl Inl 
dapat juga terJadi tldak ada I hi atau I~.I. Dlslnl dllambangkan 
dengan ~. Contoh ISumB§8hl (betlgkak) bervarlasl dengan Isum8f81 
dan Isumaoa/; Iwlwihl (blblr) bervarlasl dengan Iwlwl~1 . atau 
Iwiwi/; Isutuhl (kuku) bervarlasl dengan ISuru:v atau ISlHU/. 
Variasi yang disebutkari di atas serlng terungkap pada variasi 
afiks mah yang varian-variannya adalah antara lain I mah-I dan 
I ma~- I . Akan tetapi dilihat dari segi persebarannya · variasi ant3ra 
I .h/, I ~ I dan; menurut afiks di atas tidak sama dengan variasi 
antara I hi, I ~ I dan ¢ secara umum. 
Peta 6 menunjukkan bahwa I ~ I dominan di bagian tenggara 
wilayah bahasa Tombulu dan disatu pemukiman di sebalah Utara 
(pemukiman-pemukiman 10 - 12, 15, 34, 2 ); ~ dominan di bag ian 
paling barat (pemukiman--pemukiman 23 - 27), sebagian bagian utara 
(pemukiman-pemukiman 3, 6, 8 ), dl bagian selatan ( pemukiman­
pemukiman 29, 32, 33 ) dan di pemuklman-pemukiman 14 dan 18 ; 
Ihl terdapat paling banyak di bagian wilayah bahasa Tombulu ( 
pemukiman-pemukiman 4, 5, 7, 9 ) dan sebagian keeil bagian sela­
tan wilayah bahasa Tombulu, yakni di pemukiman 30. 
PETA 5 Irl, Irle, ~/c., Izi ( Irl DOMINAN ) 
~ 
u 
o 2 4km 
'---'-
Ketllrangan : ~ daerah persebaran I z l yang bervarlasl dengan I rl dan Irlc::::t da8rah persebata(l /rI, 1(1 yang bervarlasl dengan Irl (illill daerah persebaran /rI dan I r I
rJll/llll daerah persebaran I rl yang bervarlasi I rl h:::'] daerah persebaran I r l yang bervarlasi dengan Iz i 
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3.2.5 . Varian I ~ I CD I g I ~ I x 
l'itl adalah konsonan velar frikatlf bersuara yang bervarlasi 
dengan Igl konsonan Igl ( konsonan velar hambat plosif) di 
posisi depan dan poslsi tengah kata. Poada posisi tengah ''itl 
bervariasi juga dengan Ixl (konsonan velar frikatif tak bersuara). 
Contoh l.Jagasl (angln) bervariasi dengan lr.Jgasl dan IfaxaSI ; 
'iio, (muka) bervariasi dengan Igiol atau Ixiol ; Imahft'Sna,J' 
(berpikir) bervariasi dengan I mahgana'J! atau mahxana~/. 
l'il adalah fonem asli bahasa Tombulu sedangkan Igl jika 
muncul di posisi depan sebenamya merupakan pengaruh bahasa 
Malayu Manado atau pengaruh bahasa Indonesia. Igl dalam bahasa 
Tombulu sebenarnya hanya muncul bila didahului I nl . 
Peta 7 menunJukkan bahwa I~ dominan di hampir seluruh 
wilayah bahasa Tombulu, Igl dominan di pemukiman-pemukiman 8 
dan 13, Sedangkan Ixl domlnan di pemukiman-pemukiman 3, 10, 
11, 12. 14. 
3.2.6 Varian I a 1C? 1 a : 1 ; I I I G-:l1 I : I ; I k I Co:> Ik : I 
Variasi-variasi panjang antara I al dengan I a: I , IiI dengan 
1i : I, I kl dengan I k : I dapat dikatakan merupakan variasi bebas 
walaupun ada kecenderungan bahwa vokal panjang bila suku kata 
di mana vokal itu muncul mendapat tekanan dan konsonan panjang 
terjadi bila dldahului suku kata yang tidak bertekanan atau mengan­
dung vokal la/. Contoh Ikakanl (makan) dapat bervariasi dengan 
Ikaka :n/, Ii~nl dengan Ii: pan I , ltakanl dengan Itak:n/. Nampak 
nya kecenderungan Inl leblh bersifat Idlolektis. 
Peta 8 menunjukkan bahwa 1a: 1 hanya dominan dipemukiman 
34, sedangkan di pemukiman lain tal yang domlnan. Peta 9 me­
nunjukkan bahwa pada umumnya IiI yang dlpakai oleh masyarakat 
bahasa Tombulu; II: I hanya dominan di pemukiman 34, sedangkan 
1II yang bervariasi dengan Ii: I yang bervarlasl dengan I I: I terdapat 
di pemukiman-pemukiman 28, 30 - 33. Peta 10 menuniukkan bahwa 
1kl muncul di hamplr semua pemukiman sedangkan 1k.: I .di pemu­
kiman 5, 7 dan 9. 







c::J daera.h persebaran I hI yang bervariasi dengan I ? I dan r6 
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CJ daerah persebaran Ikl 
~ daerah persebaran I k: I 
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BAB IV ANALISIS MORFOLOGI 
4.1 Jenls Aflks 
Afiks~afiks yang terdapat dalam bah~sa Tombulu bermacam­
macam. Menurut Sahulata, 8t al (1983/1984) afiks-afiks tersebut 
dapat dibagi dalam em pat kelompok ~ebagai berikut. 
(a) 	 Prefiks ( awalan ) yaitu 
.(mah-1I .r{ma- ~ 1ka-1I .(pa-lI .(mei-Jr .(maka- 11 .fmapa-Jr dan .(pap-]r 
(b) 	 Infiks (sisipan), yaitu 
,f-um-ll .(-im-)o dan 1:-in-]r 
(c) 	Sufiks (akhiran), yaitu 
<-an}, {-mo}, {-Iah}, <-me} dan (-en). 
(d) 	 Konfiks, yaitu 
.{ka- ... -an}, ~- .. . -an), .(pe- ... -an}, <{pa- .. '. -en), .(pe- ... -en). 
Dapal terjadi bahwa afiks-aflks muncul bersama-sama dalam 
satu Rata sebagai berikut. 
(1) 	Prefiks -+ preflks, yaitu 
~pa-}, <ipapa-r, .{hieipa-}, ..(h1eipaka~ dan .(melpapa-joI 
(2) 	 Prefiks + infiks, yaitu 
{pina-}, <kina-), (nina-Joy tplnaka-), 1pinapa-} dan {nimapa~ 
(3) 	 Prefiks + sufiks, yaitu 
<maka-en), 	 ipa-en}, {)::lapa-en}, {pake-an} .{paka-md}, .(ipaka-mo) 
atau (ipake-me) dan '(maka-an). 
(4) 	 Prefiks + infiks + sufiks : 
(pinapa- .. . -an), (pinaka- ... -an), (pinapa- . .. -en), (nima- . . . -an), 
(nimaka- ... -mo), (pinapa- ... -anolah) dan (kina- .. . -an). 
4.2 Variasl Morfologl 
Ternyata data yang ada hanya menunjukkan beberapa varian 
afiks yang dapat dikatakan bervariasi menurut daerah persebaran. 
Varian-varian tersebut adalah I mah-I, I maha-I , I rna ~ -I, I ma-I, 
Ime-I , I-um-I dan I-im-I. Sebetulnya, Imah-I, Imaha-I, Imat -I, 
Ima-I dan I~I merupakan varian-varian menurut bentuk, tetapi 
mempunyai fungsi yang sama, yaitu semuanya merupakan varian 
dari mortem penanda kala sedang. I-um-I dan /-im-/ adalahmor­










o 2 I~ 10:1 
1__--.1._._ 
Keterangen : ~ daerah persebal3ll I m:... ' yang bervartasl dengan ' I ma-I , 
WIlln daerah persebaran I mah-I yang bervarlasi dengan I ma-I , I ma-l dan I maha-I 
I maha-I , Ima -J dan I ma-l lYiS51 daerah persebaran Ima -I yang bervarlas, dengan lma-/, 
c=J daerah persebaran I mah-I yang bervariasi dengan I rna-I dan lma-I dan Imah-I
-
Ima-I daerah persebaran lma-I yang bervarlasl dengan lmah-I dan 
I ma-l 
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fem-mortem dengan fungsi yang berbeda. I-um-I adalah varian 
mortem penanda kala akan datang, sedangkan I-im-I adalah varian 
mortem penanda kala lampau. 
8erdasarkan perbedaan fungsi seperti yang telah dijelaskan di 
atas, telah dibuat dua macam pemetaan varian-varian tersebut, yaltu 
(1) 	 variasi antara I mah-I, I maha-I, I ma \ -I, I ma-I dan I ma-I. 
(2) 	 varlasi antara I mah-I dan varlan-variannya terhadap I-um-I dan 
I-im-I. 
Peta 11 menunjukkan bahwa Imah-I terdapat di semua pe­
mukiman walaupun tidak selalu dominan. Pemakaian Ima ~ -I domi­
nan di sebagian wilayah persebaran sebelah tenggara yakni wilayah 
yang meliputi pemukiman-pemukiman 10 - 12 dan 34: Pemakaian 
Ima-I secara dominan hanya di pemukiman 27, sedangkan pemakai­
an I maha-I dan I ma.-I kurang menonjol. 
Peta 12 menunjukkan bahwa kellhatannya pemakaian menurut 
perbedaan waktu diperhatikan, tetapi tampaknya penafsiran pemakai­
an kala . bersifat pribadi. Kellhatannya jika tidak ada kepastian waktu 
maka pemakaian yang paling sering adalah kala sedang. Wllayah 
yang lebih sering menggunakan kala mendatang, I-um-I, hanya 
meliputi pemukiman-pemukiman 4, 5, 7, 23 dan 27, sedangkan 
wilayah yang sering menggunakan kala lampau, I-im-I , meliputi 
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daerah dimana pemakaian I mah-I dan varlan-variannya domi­
nan 
daerah pemakalan I-urn-I dominan 
daerah pemakaian I-iml dominan 
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BAB V ANALISIS KOSA KATA 
5. 1 Proseciur 
Jumlah kosa kata yang dianalisis 300 buah, di antaranya 200 
kata yang diambil dari daftar Swadesh dan 100 buah dari daftar 
tanyaan menurut Danie, et al. (1982). Mulanya hendak dipergunakan 
600 buah kosa kata, tetapi karena jangka waktu penelitian tidak 
cukup, baik untuk pengumpulan data maupun untuk anal isis ditem­
puh cara seperti yang dinyatakan di atas. 
Tiga ratus kosa kata ini dicarikan padanannya .dalam bahasa 
Tombulu" yang dipergunakan dalam 33 -desa (selanjutnya di~'!but 
pemukiman) yang tersebar di wilayah bahasa Tombulu. Rencana 
semula sebeliarnya 34 pemukiman namun karena ternyata penutur 
satu pemukiman yaitu Teling (No.25) praktis bukan penutur bahasa 
Tombulu pemukiman ini tidak lagi dijadikan sam pel. Sebenarnya 
pemukiman yang ada di dalam wilayah bahasa Tombulu berjumlah 
sekitar 50 buah. Alasan mengapa tidak semua pemukiman dijadikan 
lokasi penelitian, adalah dipertimbangkan jarak antara pemukiman 
yang memungkinkan variasi dan juga keadaan bahasa di pemukiman 
tersebut. Jika dianggap bahwa sebagian besar penduduknya bukan 
penutur bahasa Tombulu pemukiman itu tidak akan dimasukkan 
dalam lokasi penelitian. 
Seperti yang sudah dinyatakan dalam Bab Pendahuluan infor­
man yang dipergunakan perlu memenuhi kriteria tertentu. Ternyata 
memang tidak mudah mendapatkan informan yang sesuai menurut 
usia dan kenormalan alat ucap. Beberapa informan yang berumur 
lebih dari enam puluh tahun biasanya alat ucapnya kurang sem­
purna. Akan tetapi, ada jalan keluar dari hambatan ini , yaitu blasa­
nya di samping informan utama ada beberapa informan tambahan 
yang berusia lebih muda dan . beralat ucap lengkap yang menyertai­
nya hingga bunyi bahasa yang diperlukan dapat diperoleh juga. 
'Kosa kata yang diperoleh dari setiap pemukiman diberikan dalam 
peta bahasa dengan menggunakan simbol-simbol ,bulatan, segitiga, 
bujur sangkar dan sebagainya. Untuk mencari jenls variasi bahasa 
(dialek, subdialek ataukah glot) yang ada dalam bahasa Tombulu 
dilakukan penghitungan bede kosa kata antar pemukiman. 
Cara yang dipakai di sini adalah sebagai berikut 
(1) Pemukiman-pemukiman yang ada dalam peta dihubungkan hingga 









2 Garis yang menghubungkan pemukiman yang diperbandlngkan 
yang secara geografls dapalberkomunikasi 
--
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berbentuk segi tiga. Garis penghubung ditarlk demikian rupa 
hingga t ic!ak ada seg l tiga yang terpotong (Iihat Peta 13). 
Pemuklman-pemukiman dlhubungkan berdasarkan kemungkinan di 
lakukan komunlkasi dl antaranya 
(2) 	 Jika suatu pemukiman tidak ada berian maka antara pemukiman 
tersebut dan pemukiman yang ada beri$nnya dinyatakan ada 
perbedaan. 
3). Jika kedua 	 pemukiman yang dihubungkankeduanya tidak ada beri­
rian dinyatakan kata antara kedua pemuklman itu sarna. 
Penentuan apakah suatu bahasa mempunyai dialek, sub-dlalek 
atau glot dida.sarkan pada penghitungan ' berlkut : Jika beda kosa 
kata antara pemukiman lebih dari L'J % maka dlkatakan bahasa Itu 
berbeda ; jlka bedanya lebih dari 50 % dikatakan terdapat dialek 
dalam bahasa tersebut. Jika bedanya lebih dari 30% bedanya hanya 
merupakan varias i wlcara (glot) saja. 
5.2 Has/l Anallsls 
Secara terperincl di bawah inl dlsajikan jumlah dan persenta­
se perbed~n antara setiap dua pemukiman (tanda-berarti berbeda 
dengan; angka dl luar kurung rnenunjukkan jumlah perbedaan kosa 
kata, sedangkan angka di dalam kurung menunjukkan persentase 
perbedaan) sebagai berikut. 
-2 = 88 (29,3) 9 - 10 81 (27) . 18 19 = 75 (25) 
1 - 3 = 97 (32,3) 9 - 11 = 85 (28,3) 18 20 = 62 (26,6) 
1 - 4 = (39,6) 10 - 11 = 25 (8,3) 18 28 = 64 (21 ,3) 
1 - 22 = 95 (31,6) 10 - 12 28 (9,3) 19 20 = 41 (13,6) 2 - 3 = 61 (20,3~ 10 - 13 24 (8) 19 27 = 56 (18,6) 
2 - 20 65 (21,6) 11 - 12 = 25 (8,3) 19 28 60 (20) 
2 - 21 = 55 (18,3) 12 - 13 = 32 (10,6) 19 29 64 (21 ,3)= 
2 - 22 = 67 (22,3) 12 - 1"4 = 44 (14,6) 20 2' 26 (8,6)= 3 - 4 94 (31 ,3) 12 - 31 = 45 (15) 20 = 51 (17) 
3 - 6 = 38 (12,6) 12 - 33 = 53 (17,6) 21 22 = 27 (9) 
3 - 8 = 30 (10) 12 - 34 :::: 49 (16,3) ·21 23 = 43 (14,3) 
3 - 13 = 32 (10,6) 13 - 14 = 27 (9) 21 27 = 36 (12) 3 - 16 = 55 (18,3) 13 - 15 = 35 (11,6) 22 23 = 53 (17,6) 
3 - 18 = 78 (26) 13 - 16 = 42 (14) 23 24 52 (17.3) 
3 - 20 = 57 (19) 14 - 15 44 (14,6) 23 26 = 44 (14.6) 
4 - 5 = 68 (22,6) 14 - 34 = 63 (21) 23 27 = 55 (18.3) 
4 - 6 = 118 (26) 15 - 16 = 50 (16,6) 24 - 26 = 34 (11,3) 
5 - 6 = 76 (25,3) 15 17 71 (23,6) 26 27 = 41 (13,6) 
5 - 7 71 (23,6) 15 32 = 50 (16,6) 27 29 = 60 (20) . 
5 - 9 = 58 (19,3) 15 33 ::: 46 (15,3) 28 29 = 54 (18) 
6 - 7 82 (27,3) 15 34 = 62 (20,6) 29 30 = 52 (17,3) 
6 - 8 = 44 (14,6) 16 17 = 71 (23,6) 29 32 = 45 (15) 
7 - 8 = 92 (30,6) 16 18 79 (~,3) 30 31 = 47 (15,6) 
7 
- 9 64 (21 ,3) 17 18 = 81 (27) 30 32 = 41 (13,6) 
8 9 = 92 (30,6) 17 28 = 66 (22) 30 33 = 42 (14) 
8 - 10 = 35 (11,8) 17 29 74 (24,6) 31 33 = 50 (~8)8 - 13 19 (6,3) 17-32 = 70 (23,3) 32 33 ::: 42 (1 
33-34 ::: 58 (19,3) 
Oaftar di atas menunjukkan bahwa ada beberapa kemungkinan 
yang mempunyai perbedaan kosa kata 31 % ke atas, beberapa pe­
mukiman lain berbeda antara 20% - 30% dan ada yang mempunyai, 
perbedaan kosa kata di bawah 20 % ( Ii hat Peta 14 ). 
Angka-angka tersebut menunjukkan bahwa ada kemungkinan 
bagi beberapa pemukiman untuk menjadi subdialek atau dialek di 
masa depan. 
Peta 15 memperlihatkan bahwa tampaknya kemungkinan peru­
bahan menjadi subdialek atau dialek tergantung pada letak pemu­
kiman itu. Pemukiman-pemukiman yang terletak berbatas dengan 
kecamatan yang bukan wilayah Tombulu cenderung untuk jadi wila­
yah subdialek sedangkan. kecenderungan menjadi wilayah perbedaan 
wicara agaknya tergantung pada batas kecamatan. 
Perbedaan wicara antara pemukiman-pemukiman sekecamatan 
tampaknya ada hubungan dengan sejarah asal penduduknya, seperti 
penduduk pemukiman Kayawu (16) berasal dari Kakaskasen (14) ; 
penduduk pemukiman Woloan (17) berasal dari Kakaskasen dan 
Kinilow (13), sedangkan penduduk pemukiman Pinaras (28) dan 
Rambunan (29) berasal dari Sarongsong (33). 
Walaupun telah dikatakan di atas bahwa ada kecenderungan 
untuk munculnya diale~ atau subdialek di masa depan, untuk se­
mentara, karena berkas-berkas isoglos tidak utuh, masih dapat di 
katakan bahwa sampai .sekarang bahasa Tombulu itu homogen. 
Kurangnya variasi kosa kata dalam bahasa Tombulu dapat dilihat 
dalam peta-peta berikut. Yang dipetakan hanya kosa kata yang dari 
daftar tanyaan bernomor 201 sampai dengan 300. Alasan pemilihan 
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PETA 14 PERSENTASE PEABEDAAN KOSA KATA 
~ 
Keterangan 
1 - 3 perbedaan 31 - 50 % 
1 - ' 2 perbedaan 20 - 30% 
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BAB VI K E 5 I M P U LAN 
Dari pemerian keadaan umum wilayah bahasa Tombu lu dapat 
dipahaml bahwa walaupun masyarakat Tombulu ini sebaglan besar 
petani mereka tidak merupakan rnasyarakat yang statis dalam art i 
kurang ada kontak dengan dunia luar pemuklman mereka. Sebagal 
mana telah digambarkan, keadaan lalu lintas lancar sampal kepelo­
sok, pendidlkan memadai serta keadaan sosial budaya lainnya 
umumnya baik. Faktor-faktor ini menunjang slfat dlnamis masyara­
kat ini. . 
Tampaknya keadaan yang disebutkan di atas membawa akibat 
juga pada pemakaian bahasa. Walaupun semua informan mengaku 
sebagai orang Tombulu, dari hasil pengamatan dan wawancara ter­
nyata penutur-penutur bahasa Tombulu merupakan masyarakat dwi­
bahasa karena selain bahasa Tombulu mereka juga menggunakan 
bahasa lain, setidaknya bahasa Malayu Manado atau bahasa Indone­
sia. Pengaruh pada pemakaian bahasa Tombulu disebabkan juga 
oleh kurangnya minat kaum muda Tombulu untuk menggur.akan 
atau mempelajari bahasa mereka. Dalam hal ini orang Tombulu, 
termasuk anak-anak, di Pinaras merupakan pengecualian. 
Giri khusus bahasa Tombulu dalam bidang fonologi, yaitu ada 
fonem-tonem ItI (konsonan alveolar lateral yang disertai bunyi frka­
kat if ), Ii'I (konsonan alveolar tril yang d isertai bunyi frlkatif dan 
Iftl ( konsonan velar fr ikatif bersuara ). Namun pada masa seke- . 
rang dapat dipertanyakan sampai kapan ciri-ciri khusus yang me­
nyangkut fonem-fonem itu dapat bertahan. 5ebagaimana terlihat pa­
da pengkajian data ternyata ItI , IfI dan I~ , maslng-masing ber­
variasi bebas dengan III ( konsonan alveolar lateral ), I rl ( kon­
sonan tril ) dan Igl ( konsonan velar plosif ), bahkan pemakaian 
kelompok fonerri yang disebut kemudian kelihatannya mulai mende­
sak pemakaian fonem-fonem bahasa Tombulu yang asli . 
Dari segi morJologi tampaknya ada kemungkinan untuk mem­
bagi wilayah pemakaian menurut wilayah pemakaian varian I mah-I 
dan wilayah pemakaian varian I ma~ -I, tetapl menurut persebaran­
nya pembagian ini tidak menurut wilayah pemerintahan ( kecamat­
an ). 
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Dltlnjau darl persebaran kosa kata tampak bahwa umumnya 
perbedaan yang terdapat dalam bahasa Tombulu maslh merupakan 
perbedaan wlcara. Akan tetapl, beberapa pemukiman dl sebelah 
Utara dan T1mur wllayah bahasa Ini sudah mulal menunjukkan ke­
cenderungan lint uk setldaknya menjadl subdlalek dl masa depan. 
Ayatrohaedi 
Bawa, I Wayan. 
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LAMPIRAN ' I 
DAFTAR TANYAAN GEOGRAFI DIALEK BAHASA TOMBULU 
LA. Keterangan-keterangan mangenal Informan : 
1. 	Na m a 
2. 	U m u r 
3. Tempat lahlr 
4. 	Kawinl behJm kawin 
5. 	Pendidikan (tertinggi) 




7. 	Sejak umur berapa anda 

tinggal di desa ini, 

8. 	Apakah anda sering 
bepergian 	 ? : a) sering 
b) kadang-kadang 
c) tidak pernah 
9. 	 Apakah tujuan Anda 

bepergian itu ? 

10. Sebutkan 	 desa/tempat 

yang anda kunjungi Itu 

11. 	\Pernahkah \ anda tinggal 

di luar desa ini ? 

12. 	DI desa yang mana ? 
13. 'Berapa lamanya ? 
14. Apakah 	 Anda blsa ber­









15. 	Kalau berbicara kepada suami/istri, bahasa apa yang dipa­
kai ? a) Indon~sia 






16. Kalau 	 berbieara kepada anak-anak anda, bahasa apa yang 
anda pakai ? 
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17. 	Kalau berbicara kepada Pamong Desa, bahasa apa yang 
Anda pakai 







18. Dalam 	 pergaulan sehaari-hari di desa ini, bahasa apa yang 
anda pakai ? 







B. 	Pendapat Infonnan 
1. Menurut 	 pendapat anda, adakah desa di sekltar Ini yang 
bl;lhasanya sama betul dengan bahasa di desa inl ? 
a) ada 
b) tidak ada 
2. 	 Apa nama desa-(-desa) 








3. Sebutkan 	 desa (-desa) yang bahasanya sedikit lain dari 




4. 	 Apa beda bahasal dialek di desa ini dengan bahasal dialek 








5. 	 Adakah yang dianggap lucu atau aneh dalam bahasa/dlalek 
didesa sekitar ini ? 
a) ada 
b) tidak ada 
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6. 	Tolong Anda sebutkan yang lucu atau aneh Itu I 
.. . ...... .. . ............................................. .' 
7. 	Adakah desa yang dekat dengan desa ini yang bahasanya 




b) tidak ada 

8. 	Tolong Anda sebutkan desa (-desa) itu I 
a) .......... . ......•...........•......................... 

b) ............................•.......•....... • .......... 

C) 	 . . ...... .. ............ '.......................... . ..... . 

d) 	................. . ........... . ........................ . 

II. Daftar tanyaan untuk memperoleh data kosa kata dan fonologl 
1..semua 
2. 	 dan 
3. 	 binatang 
4. 	 abu dapur 
5. 	 di 
6. 	 belakang 
7. 	 jelek 
8. 	 menggonggong 











20. 	 anak-anak 
21. 	awan 
22. 	 dingin 

















39. mat a 
40. jatuh 
41 . jauh 
42. gemuk 
43. ayah 


























71. di sinl 
72. barat 



















88. kakl ( betis 
89. berbarlng 
90. tlnggal 










101. 	semplt (umpama kamar 
sempit ) 
102. 	dekat 


















120. jalanan (jalan) 
































































184. apa ? 
185. kapan ? 
186. di mana? 
187. putih 














201 . 	tengkorak 
202. 	uban 
203 . 	keriting 
204. 	botak 
205. 	bij l mata 
206. 	buta ayam (penglihatan) 
207. 	alis mata 
208. 	bulu mata 
209. 	buta 
210. 	juling 
21 1. 	mengedipkan mata 
212. 	kelopak mata 
21 3. mencium 
la mencium tau busuk 
21 4. 	 bibir 
21 5. 	 sumbing 
216. 	 bisu 
21 7. 	 parau 
21 8. 	 geraham 
21 9. 	gusi 
220. 	 ludah 
221. 	 gigit 
222. 	 isap 
223. 	rahang 
224. 	dagu 
225. 	 muka 
226. 	 tahi lalat 
Tah lalatmu di pipi . 
227. 	menarik napas panjang 
Ibu menarik napas panJang 
rnendengar berita itu. 
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228. 	 suara 
229. 	 terengah-engah 
230. 	 batuk 
231. , Iendir 
232. 	 barsin 
233. , tersedak 
234. 	 serdawa 






, 236. pipi 
237. 	lesung pipi 
238. 	 kuduk 
239. 	 kerongkongan 
240. 	 bahu 
241. 	 tulang bali kat 
242. 	 tulang selangka 
243. 	 ketiak 
244. 	 lengan 
245. 	 siku 
246. 	 pergelangan tangan 
247. 	 telapak tangan 




249. 	 jari 
250. 	 ibu jari 
251. 	 jari teiunjuk 
252. 	 jari tengah 
253. 	 jari manis 
254. 	keiingking 
255. 	kuku 
256. 	 tinJu 
257. 	dada 
258. 	 rusuk 
259. 	 paru-paru 
260. 	 deniut Jantung 
261. 	 empedu, 
262. 	 ginjai 
263. 	 tulang belakang 
264. 	tulang punggung 






270. sembelit (sukar berak kare­
na tah i keras) 
271 . 	kenci ng 
272. 	kencing sedang dalam tidur : 
273. 	kentut 
274. 	lutut 
275. 	 tempurung lutut 
276. 	bet is 
277. 	 tumit 
278. 	 badan 
279. 	daki 
280. 	 melihat ke belakang 
281 . melihat tanpa mengedipkan 
mata 
283. 	tersenyum 
284. 	 menangis 
285. 	 meratap 
286. 	 menggigil 
287. 	 pakaian 
Pakalannya dicuri orang 
288. 	 baju 
289. 	 menjahit 
290. 	 menambal 
291. 	 mengganti pakaian 
Kita menggantl pakalan 
di sini · sebelum mandi 
292. 	 jarum 
293. 	 benang 
294. 	celana 
295. 	 topi 
296. 	 sisir 
297. 	 cincin 
298. 	gelang 
299. 	ant ing-anting 
300. 	sawah 
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III. Morfologl dan Sintaksis 
1. Usulnya hendak dlsokong orang di- dalam rapat. 
2. Ikan hendak dlbell orang itu. 
3. Bunga yang akan dlguntlng orang itu. 
4. Hutang hendak dlkemballkan mereka. 
5. Lantai akan dlgosok Utu hari ini. 
6. Aturan akan dlpegang oleh penduduk. 
7. Dia akan dlglglt anjing, jika masuk ke rumah itu. 
8. Tikar akan dlkebas ad"ik di ·tempat itu . 
9. Engkau akan dicium nenek sebelum pergi. 
10. Kopi yang akan dlmlnum opa, kalau dia bangun. 
11. Padi akan dltanam orang di sini. 
12. Pengasapan kopra dlhanguskan anak-anak kemarin. 
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13. Saya hampir dldustal orang itu. 
14. Tiang ini akan dllllitl tali oleh tuan rumah. 
15. Papan itu akan dlgosokl orang-orang dengan arang. 
16. Nasi itu akan dltutupl Idaun pisang .oleh John. 
17. Belanga besar ini telah dUsl air oleh ibu. 
18. Tembakau ini akan dlbasahl ayah dengan air gula. 
19. Kebun ini dlpagart pemiliknya dengan duri . 
20. Kampung ini akan dlberl hadiah oleh Kepala Daerah. 
21 . Sawah ini dltanaml orang padi. 
22. Anak ini dlnamal Jeri oleh ibunya. 
22. Dengan uang ini, ibu membantu saya. 
24. Dengan gunting itu, ia mengguntlng bunga Itu. 
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25. Dengan rakit ini orang mengangkat batu ke .seberang. 
26 Dengan tangannya adik menutup mUkanya. 
27. Oengan parang-parang ini, penduduk memperbalkl jembatan 
itu. 
28. Dengan pisau ini, dia memotong tali pengikatnya. 
29. Dengan rotan, ipar saya menglkat pintu ' itu . 
30. Dengan sabut kelapa, pencuri itu menggosok badannya yang 
gatal. 
31. Dengan linggis, penduduk menggeser batu besar itu. 
32. Dengan daun kelapa muda, mereka menghlas ruangan pesta. 
33. Dengan punggungnya, dia mendorong oto itu ke tepi jalan. 
34. Mereka sedang mengerjakan sawah. 
35. Dia yang menyebabkan kemelaratan kita ini. 
36 Anak itu sedang menangls, ketika kami tiba. 
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37. Engkau bersenda gurau padahal orang sedang bekerja. 
38. Di sungai orang sedang. menangkap belut. 
39. Ketika kami tiba, dia sedang mlnum tuak. 
40. Saya mellhat kamu menglkat pagar, karena itu saya datang. 
41. Akan selesai pukul berapa kamu menghiasi ruangan ini ? 
42. Anda membelakangl gam bar itu, silakan balik . 
43. Mengapa engkau melJlIt badanmu dengan tali ? 
44. Untuk engkau ibu mengambil baju itu . 
45. Untuk teman saya merobek kertas dari bukumu. 
46 Untuk dukun paman memanclng ikan. 
47. Untuk mereka kami merapalkan kedua meja ini. 
48. Untuk nenek, kayu yang saya Ikat ini. 
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49. Untuk engkau saya renggut tali ini dari dia. 
50. Untuk tamu saya tlmba air ini. . 
51. Kemarin ikan itu dlbell ibu. 
52. Meja sudah dltaruh di sudut, bekerjalah ! 
53. Bakulnya sudah dltutup sebelum hujan. 
54. Perbuatanmu sudah dlllhat orang, apa lagL 
55. Minggu lalu, kunantl kabar darimu. 
56. Warungnya sudah dibuka sebelum siang betul. 
57. Kaiau 8udah dlkunyah baru boleh ditelan. 
58. Suaminya dikenakan denda Rp. 50.00 dalam persoalan itu . 
59. Rokok itu sudah dilsap orang, buang saja. 





1. Nama desa 	 . . ••• • ••••••••••••••• 0 " 0 ••••••• 
2. Jumlah jaga 	 : . . ....... .. ........ .... . buah 

3. Jumlah rumah 	 ........................ buah 

4. Keadaan geografis 
a. Letaknya 
b. Keadaan alam 








hutan, dan lain~lain 
........ . ......... ... .... 





Jumlah ......................... ha 
5. 	 Keadaan Demografl 
a. 	 Kelompok etnis yang men­
diami desa 
b. 	 Jumlah penduduk (1983) 
1. 	menu rut jenis kelamin 
a. 	 pria orang 
b. 	 wanita orang 
Jumlah orang 
2. 	 Menurut usia : 
a. 	1 sId 5 tahun orang 
b. 	6s/d 12 tahun orang 
c. 	13 sId 18 tahun orang 
d. 19 sId 40 tahun orang 
. e. 41 Sl d 60 tahun orang 
f . 	 61 keatas orang 
Jumlah orang 
6 	 Agama 
a. 	 Jenis agama yang dianut penduduk. 
1. Kristen Protestan 	 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. orang 
2. 	 Roma Katolik : . .... ' . .. . . . . , ........ , 'Qrang 
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3. 	 Islam orang 
4. 	 Lain-lain orang 
b. 	Jumlah rumah lbadah 
1. 	Gereja ...... . .. . . .. . . . . . . .. . . buah 

2. 	 Mesdjid .. . . . . . ...... . .. ... . .. . . buah 

7. 	 Mata pencaharian 
a. 	 tani I nelayan orang 
b. 	 dagang/pengusaha orang 
c. 	 pegawai (negeri I swasta) orang 
d. 	 ABAI orang 
e. 	 buruh kasar orang 
f . 	 lain-lain orang 
8. 	 Pendldikan 
a. 	 Sekolah Dasar · .. buah, jumlah lokal: . . . buah 
b. 	 SMTP · . . buah, jumlah lokal : . . . buah 
c. 	SMTA · . . buah, jumlah lokal: . .. buah 
d. 	Kursus-kursus ... buah 
9. 	 Arus komunikasi 






b. 	Alat-alat pengangkutan : 

Kendaraan bermotor : 

1. 	oto (trukl busl bus minll pick UP) : .... . .... • . . ... . . buah 
2. 	 sepeda motor : . . . .... .. . . . .... . . buah 

3 . ... .. . .. .. . . . . ... . . . . .. . .. . : 	 . . . . .. . . ... . . . .... buah 

Kendaraan tak bermotor 
1. 	Bendl buah 
2. 	 Aoda' kudal sapi buah 
,3. 	Sepeda _ . buah 
4. ' Perahu buah 
5... . .. . .. . .. . - . . .. .. . .. . . .. . . . buah 
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c. Mobilitas penduduk : 

Penduduk serlng bepergian ke 

sering biaSCi jarang 
1. desa sekitar 
2. 	Tomohon 
3. 	 luar daerah Tomohonl 
4. 	 Manado 
5. 	 luar Minahasa 
10. a. Perkumpulan-per1<umpulan 
1. 
2. 
3. 	" " ." . "" 












11. Bahasa yang sering dipakai penduduk ketika berbicara di : 
a. 	 rumah 
b. 	antara tetangga 
c. 	pesta 
d. 	 rapat-rapat 
e. 	Gerejal Mesdjid (ber­
khotbah 

f. 	 Sekolah 
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12. Terjadinya desa : 
a. 	asal nama desa 
• • / 	 •••••• 0.0 ••••• 0.0.0 • •••••••• 0. 




Pengumpulan data selesai 

Pada tang gal . . ........... . ... .. . ...... .. ... ..... . . .. . ..... . . 







DAFTAR NAMA DAN NOMOR PEMUKIMAN 
Nama Pemuklman Nomor PemukJman 
Nama pemuklman Nomor Pemuklman 
Tateli 1 Koha 2 
Warembungan 3 . Kamangta 4 
Tombuluan 5 Koka 6 
KemlEs 7 Kali 8 
Rumengkor 9 Suluan 10 
Kumelembuai 11 Rurukan 12 
Kinilow 13 'Kakaskasen 14 
Wailan 15 Kayawu 16 
Woloan 17 Taratara 18 
Ranotongkor 19 Lolah 20 
Lemoh 21 Mokupa 22 
Tanawangko 23 Poopo 24 
Teling 25 Kumu 26 
Senduk 27 Pinaras 28 
Rambunan 29 Tondangow 30 
Pangolombian 31 Lahendong 32 





No. N a m a Umur Pekerjaan . Pemukiman 
1. G.A. Sompie 78 tahun eks juru tulis Tateli 
2. Rampengan S. 82 tahun tani Koha 
3. E.K. Kumowal 69 tahun tani Tomohon 
4. l. Kumowal - Siwu 64 tahun - Tomohon 
5. J.E. Lempoy 74 tahun tan i I tukang Sarongsong 
6. N. Tulung 69 tahun tani Pinaras 
7. D. Tulung - Ogi 65 tahun tani Pinaras 
8. D. Rapar 73 tahun pensiunan PU Lahendong 
9. F. Rapar - Londong 65 tahun tani Lahendong 
10. W. Wujot 76tahun tan i I tukang Pal"\golombian 
11. J.A. Wawo 63 tahun ek s kepala desa Tondangow 
12. A. Kotulus 52 tahun ~erang kat desa Ratonotongkor 
13. l. Karundeng 60 tahun tanl Lolah 
14. E. Tular 49 tahun . ni / perangkat desa Lemoh 
15. G. Pirie 60 tahun tanl Mokupa 
16. C. Paat 82 tahun - Tanawangko 
17. J. Turangan 80 tahun - Poopo 
18. l. Kojongian 61 tah:m tani Kumu 
19. J.W. Sumendap - kepala desa Senduk 
20. A. Sajow 57 tahun kepala desa Koka 
21 . l.J. Manopo 59 tahun pensiunan guru Kini[ow 
22. W. Kuntag 58 tahun eks Hukum tua Warenbungan 
23. J.J. Kaunang 48 tahun hukum tua Kali 
24. S. Pangemanan 60 tahun eks hukum tua Kumelembuay 
25. C. Moningka - p 60 tahun - Suluan 
26. J. Kumowal 48 tahun pamong desa Rurukan 
27 . F.A. Supit 45 tahun hukum tua Kakaskasen 
28. F.R. Lala 46tahun guru Wailan 
29. A. Matulo 50 tahun tani Woloan 
30. Y. Raintung 35 tahun tani Tara-tara 
31. H. SurE!ntu 45 tahun kepala desa Kayawu 
32. R.K. Mait I 55 tahun tani Rambunan 
33.. Siwi 60 tahun tani Kamangta 
34. Rawung 60 tahun tani Tombuluan 
35. Siwi 48 tahun tani Kembes 
36. V. Kaunang 63 tahun tani Rumengkor 

DAFTAR RALAT 
1. 	 Halaman IV tercetak ........ dlsusun oleh regu penelltl yang terdlrl . 

dari atas ........ seharusnya 

........ dlsusun oteh regu penelltr yang terdirl 

atas ........ . .......... .. 

2. 	 Halaman VII tercetak : ........ Kecamatan Tombarlrl seharusnya 
Kepala Kecamatan Tombarirl 
3. 	 Halaman IX tercetak (nQmor) ' halaman IX seharusnya XI 
4. 	 Halaman 8 Tornbulu seharusnya flHII Tombulu 
5. 	 Halaman 9, 10,11, 12, 13, 14 Setiap nama tempat pada alinea ba­
ru yang tercetak biasa/mlring seharusnya dicetak tebal. Contoh : 
Tombuluan seharusn'y'8 Tombuluan 
Suluan seharusnya Suluan 
6. 	 Halaman 15 '2.2.1 et al dlcetak ' tebal seharusnya et ai. dlcetak 
miring. 




8. 	 HaLaman-17 · 2.2.3 Bahasa manakah -yang akan dlpakai ........ se ­
harusnya Bahasa mana yang akan dlpakal ............ .. 

9. 	 Halaman 20 In/ disamping /ryuf)1 lkate,)anl /rantal)/ .seharusnya ­
1r;1 
10. 	 Halaman 26 PETA 5 /r/, Ir/ ....... seharusnya /r/, Irl .... ... . ~ ...... 
Keterangan : . . " 
t:::J ........ persebaran /rI, IrI yang ..... lr/ seharusnya 

o ........ ,persebaran /rI, l'f/ yang .......... 1.,1 

!!II ........ persebaran /zl yang '..... Irl dan Irl seh!3rusnya 

5l ........ persebaran /z./ yang ... .. 1.,1 dan /r/ 
IlmI ...... persebaran /r/ dan Ir/ ,seharusnY8 /rl dan /;../ 
11. 	 Halaman 34 PETA 11 ... ; .. Ima-I seharusnya .....-.. Ima-/ 
Keterangan : 
m ... /mah-I yang bervarlasi dengan ...... Ima-/ dan Ima-I se­
harusnya ... Vll1 Irn~ yang bervariasi dengan ........... , Ima1. -I 
dan Ima-/ 
o Imah-I yang bervarlasi dengan ...... dan Ima-I seharusnya
o /mah1 yang bervarlasl <Jengan ..... dan Ima/ 
~ / /mal yang bervariasl dengan .... /ma-I dan ... seharusnya 
E3 /mah-/ yang bcrvarlas~ dengan .... rna-I dan .. . 




Imi!I ... . /mat- / yang bervarlas i dengan .. .. , /ma-/ dan /mah-/ 
... . / ma-/ yang bervarlasl dengan .... dan /ma-/ seharus ­
oya .. . .. / ma- / yang bervarlas i dengan .... . dan /me-/ 




a daerah pemakalan / -urn-/ domlnan seharusnya 

~ daerah dl mana pemakalan I -um-/ domlnan 

IiZI daerah pemakalam /- Im-/ dominan seharusnya 

15m daerah di mana pemakalen I -im-/domlnan 

Halaman 38 PETA 13 Kerangan: seharusnya Keterangan : 

Hal aman 40 Oaftar diatas menunjukkan bahwa ada beoorapa ke ­
J . ... .mungklnan seharusnya Daftar dl atas menunJukkan bahwa ada­
beoerapa pemuklman ....... ...... .. 
Hal·aman 41 PET-A 14 1 2 perbedaan 20 - 30% seharusnya 
1 ---':'--2 perbedaan 20 - 30% 

Halaman 43 PETA 16 Keterangan 

. , PEAPllST I\
tarebo"a.kol) 

rotkos. seharusnya PU SH PE 101 

tarebmkOf) PEG E I S<\ ,~ (j A ~ 

DE P, TEMf ' f'o~kos 
. / DA KEBUOAHalaman 44 PETA 17 . Keterangan 
Uuwan/ .. 





A Iwutuk kulo~1 

Halaman 47 PETA 20 Keterangan 
/wawaran/ 
/tatambaran/ Isawawaran/ seharusnya 
/wawar~n/ 
/tatambaran /sawawaran/ 
Halaman 49 PETA 22 Keterangan ' : . 
/kakanlQl .seharusnya /kakanlf)/ 
Halaman 51 PETA 24 Keterangan : 
/fatwa/ seharusnya /f'ailfa/ 
Halaman 76 PETA 49 Keterangan : . 
/mahkarcn/ seharusnya A /mahkaroti. 
Haiaman108 PETA 81 Keterangan yang dlcetak terbalik seharusnya 
[J IpBfal)key/ + /tll)~V 
o /f'erehenan/ / ~amet/ 

A / pil)gar)1 x Ilambatan/ 

Halaman 	 114 PETA 87 Keteranaan . 
I ..... t I kQkoto(an/ seharusnya / ..... t I kokoto'2.anl 
